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ABSTRAK

Maria Gloria Yeuyanan/144820120043. UJI AKTIFITAS ANTI-INFLAMASI
SEDIAAN SALEP EKSTRAK DAUN PALA ASAL FAK-FAK (Myristica
argentea Warb) TERHADAP LUKA BAKAR PADA TIKUS PUTIH JANTAN
GALUR WISTAR Skripsi. Fakultas Sains Terapan. Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong. Mei 2025. Ratih Arum Astuti, M.Farm., dan A. M.
Muslihin, M.Si.

Daun pala asal Fakfak (Myristica argentea Warb) diketahui mengandung senyawa
kimia seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang berperan dalam proses penyembuhan
luka, termasuk luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antiinflamasi sediaan salep ekstrak daun pala asal Fakfak terhadap penyembuhan luka
bakar serta menentukan konsentrasi salep yang paling efektif sebagai antiinflamasi
pada tikus putih jantan galur Wistar. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium yang terdiri dari lima kelompok perlakuan, masing-
masing terdiri dari empat ekor tikus. Kelompok perlakuan meliputi kontrol negatif,
kontrol positif, serta salep ekstrak daun pala dengan konsentrasi 2%, 6%, dan 10%.
Luka bakar dibuat secara termal, dan pengamatan dilakukan selama 14 hari.
Parameter yang diamati adalah rasio luas luka, yang diukur menggunakan perangkat
lunak Scion Image Beta 4.02 dan dianalisis secara statistik menggunakan uji Kruskal-
Wallis pada perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
konsentrasi salep ekstrak daun pala mampu menurunkan rasio luas luka, dengan hasil
rata-rata sebesar 0,676 untuk konsentrasi 2%, 0,374 untuk konsentrasi 6%, dan 0,313
untuk konsentrasi 10%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa salep
ekstrak daun pala efektif dalam mempercepat penyembuhan luka bakar, dengan
konsentrasi 10% sebagai yang paling efektif

Kata kunci : Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica argentea Warb), Antiinflamasi,
Sediaan Salep, Tikus Galur Wistar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Luka bakar adalah luka pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh kontak
langsung dengan sumber panas seperti air panas, api, bahan kimia, listrik, atau radiasi
(Wahyudi, 2018). Berdasarkan Laporan Nasional tentang Riset Dasar Kesehatan,
kejadian luka bakar di Indonesia meningkat sebesar 1,3% pada 2018 dari hanya 0,7%
pada tahun 2013 (Ayu et al.,, 2023). Adapun menurut Departemen Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2013, Provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah Papua
(2.0%) dan Bangka Belitung (1.4%), sedangkan prevalensi di Jawa Timur sebesar
0.7% (Syarifuddin, 2022)

Luka bakar bisa menyebabkan kerusakan kulit dan jaringan seperti saraf,
tendon, vaskular, dan tulang, menaikan risiko infeksi (Sutrisno dalam Temarwut,
2023). Infeksi, syok, dan ketidakseimbangan elektrolit adalah beberapa komplikasi
yang dapat terjadi jika luka bakar tidak ditangani dengan segera (Temarwut, 2023).

Perawatan luka adalah serangkaian tindakan yang dilakukan dalam
melindungi kerusakan kulit dan selaput lendir jaringan lain yang diakibatkan oleh
trauma, patah tulang, dan luka bedah yang bisa merusak permukaan kulit. Secara
umum perawatan luka masih sederhana dan meluas serta mengikuti pola tertentu yang
diterapkan untuk beragam kondisi dan permasalahan luka. Perawatan luka harus
disesuaikan dengan kondisi luka dan permasalahan luka serta tidak sama pada setiap

diagnosa luka. Perawatan luka yang optimal sangat penting untuk memastikan



keberhasilan proses penyembuhan luka. Selain itu, perawatan luka bertujuan untuk
mempersingkat waktu penyembuhan dengan menghindari masalah dan komplikasi
yang terkait dengan luka, yang bisa meningkatkan biaya selama proses penyembuhan
(Simanungkalit et al., 2019).

Proses penyembuhan luka terdiri dari beberapa fase: hemostasis,
inflamasi, proliferasi, dan remodeling (Astuti, 2020). Fase hemostasis adalah fase
yang terjadi sesaat setelah jaringan mengalami kerusakan. Pembuluh darah yang
rusak akan mengeluarkan platelet untuk menghentikan darah yang keluar agar tidak
terjadi pendarahan yang berlebihan. Fase selanjutnya adalah fase inflamasi yang
ditandai dengan adanya neutrofil dan makrofag untuk memfagosit bakteri dan debris.
Fase ketiga adalah proliferasi yaitu dimulainya pembentukan pembuluh darah dan
jaringan yang baru. Fase akhir dari penyembuhan luka adalah maturasi atau
remodelling (Primadina et al., 2019).

Penanganan luka bakar yang tidak tepat dapat merugikan pasien.
Beberapa obat yang digunakan saat menangani luka adalah silver sulfadiazine,
MEBO, hidrogel, dan lainnya. Pengobatan gold standard yaitu silver sulfadiazine
merupakan terapi topikal berupa krim luka bakar 1% dan harganya relatif mahal
(Barus, 2021). Selain itu, penggunaan antibiotik sebagai obat anti luka bakar dapat
menyebabkan resistensi obat. Sebab itu, diperlukan alternatif lain untuk mengatasi
dan mencegah resistensi yang memiliki potensi tinggi untuk menghambat atau

membunuh bakteri dengan biaya yang terjangkau (Larissa et al., 2017). Pengobatan



tradisional disukai masyarakat karena harganya yang murah, ketersediaannya yang
cukup luas dan tidak menimbulkan efek samping (Sentat, 2015).

Penggunaan obat tradisional telah dipercaya masyarakat bahkan hingga
saat ini, kebanyakan orang tahu cara menggunakannya dengan sangat baik (Adiyasa,
2021). Keberadaan obat tradisional ini dapat menekan biaya hidup masyarakat
dengan efisiensi ekonomi rendah (Shoewu dalam Badriyah et al., 2022). Salah satu
tanaman yang bermanfaat sebagai obat tradisional adalah Myristica Argentea Warb
atau yang dikenal oleh masyarakat papua disebut dengan nama pala Fak-fak. Pala
Fak-fak merupakan tanaman obat asal kota Fak-fak yang dikenal dengan nama asli
henggi. Bagian tanaman pala Fak-fak dapat dimanfaatkan mulai dari daging buah,
biji, fuli dan daunnya (Musaad et al., 2017).

Pala Fak-fak (Myristica argentea warb) memiliki karakteristik berbeda
dengan pala daerah lain seperti pala Banda (Myristica fragrans). Menurut
Rismunandar dalam Andrianto (2017), Kandungan minyak atsiri pada pala Fak-fak
hanya 6,5%. Kualitas dan aromanya memang tidak sebagus fuli pala Banda, namun
aromanya cukup menarik. Saat ini pala Fak-fak masih dianggap sebagai rempah yang
diterima di pasar internasional (Andrianto, 2017). Hasil penelitian para peneliti
sebelumnya menunjukan bahwa uji fitokimia daun pala banda (Myristica Fragrans
Houtt) terkandung senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, tanin dan terpenoid (Nasir,
2022).

Senyawa flavonoid bekerja sebagai antiinflamasi dengan menghambat

permeabilitas kapiler dan menghambat metabolisme asam arakidonat dan



menghambat sekresi enzim lisosom sebagai mediator inflamasi yang dapat
menghambat proliferasi dari proses peradangan (Robinson dalam Priamsari, 2019).
Senyawa flavonoid juga memiliki aktivitas antibakteri hal ini dapat digunakan untuk
mencegah terjadinya infeksi pada luka bakar (Fitri, 2015). Senyawa saponin
merangsang pembentukan kolagen yang berperan dalam meningkatkan epitelisasi
jaringan sehingga dapat menutup permukaan luka (Syamsuhidayat dalam Priamsari,
2019). Tanin dapat membantu proses penyembuhan luka karena berfungsi sebagai
antioksidan dan antimikroba (Ningrum, 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti berencana untuk membuat
ekstrak etanol daun pala asal Fak-fak dalam sediaan salep sebagai anti inflamasi
terhadap luka bakar pada tikus putih jantan, dikarenakan belum adanya penelitian
terkait pengujian aktivitas anti inflamasi ekstrak etanol daun pala asal Fak-fak dalam
bentuk salep yang diaplikasikan pada luka bakar tikus.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica. argentea Warb)
mempunyai aktivitas antiinflamasi terhadap penyembuhan luka bakar pada
tikus putih jantan galur wistar?

2. Bagaimana hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun pala asal Fak-fak
(Myristica argentea Warb)?

3. Manakah konsentrasi salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea
Warb) yang efektif sebagai antiinflamasi terhadap penyembuhan luka bakar

pada tikus putih jantan galur wistar?



1.3.

1.4.

. Apakah sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea

Warb) memenuhi persyaratan evaluasi sebagai sediaan salep?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi salep ekstrak daun pala asal Fak-
fak (Myristica argentea Warb) terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus
putih jantan galur wistar.

Untuk mengetahui hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun pala asal Fak-
fak (Myristica argentea Warb).

Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica
argentea Warb) pada salep yang efektif sebagai antiinflamasi terhadap
penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan galur wistar.

Untuk mengetahui sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica
argentea Warb) memenuhi persyaratan evaluasi sediaan semi padat.

Manfaat Penelitian

Bagi masyarakat :

Memberikan informasi serta wawasan kepada masyarakat tentang khasiat dari
daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb) yang dapat digunakan
sebagai anti inflamasi.

Bagi penelitian selanjutnya :

Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai acuan lebih lanjut untuk

penelitian selanjutnya.



BAB I
KAJIAN TEORI
2.1  Luka Bakar
Luka bakar merupakan kerusakan kulit tubuh yang disebabkan oleh faktor luar
seperti panas, bahan kimia, sinar ultraviolet, listrik, radiasi dan gesekan. Luka bakar
dapat merusak sel-sel kulit dan struktur internal (Dessy dalam Deddy, 2023).
2.1.1. Patofisiologi Luka bakar
Panas merusak kapiler kulit dan meningkatkan permeabilitasnya, yang
menyebabkan jaringan membengkak dan menurunnya cairan intravaskular.
Kerusakan kulit akibat luka bakar mengakibatkan hilangnya cairan. Ini terjadi
pada luka bakar derajat 1, penguapan berlebihan, penumpukan cairan lepuh, dan
keluarnya cairan dari keropeng pada luka bakar derajat 3. Jika luas luka bakar
kurang dari dua puluh persen, keseimbangan cairan tubuh biasanya mencukupi,
tetapi jika lebih dari dua puluh persen, mungkin terjadi syok hipovolemik, yang
menyebabkan gejala seperti pucat, gelisah, dingin, lemas, dan cepat denyut nadi,
tekanan darah menurun, dan pengeluaran urin. Sebelum mengalami cedera termal,
kulit manusia dapat menahan suhu relatif 44°C (111°F) selama enam jam (Chu
dalam Anggowarsito, 2014).
2.1.2. Klasifikasi Luka Bakar
a) Berdasarkan Mekanisme
Luka bakar berdasarkan mekanisme terjadinya, dibedakan menjadi 4,

yaitu:



1. Luka Bakar Termal

Luka bakar termal atau dikenal sebagai luka bakar panas, adalah
hasil dari terpapar atau bersentuhan dengan cairan panas, api, atau
objek panas lainnya (Rahayuningsih, 2012).
2. Luka Bakar Kimia

Luka bakar kimia terjadi ketika jaringan kulit terpapar asam atau
basa yang kuat. Tingkat kerusakan yang disebabkan oleh suatu bahan
kimia ditentukan oleh jumlah jaringan yang terpapar, konsentrasi zat,
dan lamanya kontak. Luka bakar akibat bahan kimia dapat terjadi
akibat kontak dengan berbagai bahan kimia industri, pertanian, dan
militer, serta pembersih rumah tangga biasa. Sebanyak 25.000 produk
kimia yang diketahui bisa memicu luka bakar kimia (Rahayuningsih,
2012).
3. Luka Bakar Elektrik

Luka bakar listrik terjadi karena panas yang dihasilkan oleh arus
yang mengalir melaluinya. Seberapa parah cedera yang terjadi
dipengaruhi oleh waktu kontak, voltase, dan cara gelombang kejut
menembus tubuh (Rahayuningsih, 2012).
4. Luka Bakar Radiasi

Luka bakar ini disebabkan oleh paparan sumber radiasi.
Penggunaan radiasi pengion untuk tujuan medis atau industri sering

dikaitkan dengan luka bakar radiasi. Luka bakar yang ditimbulkan dari



sinar matahari dalam jangka panjang juga merupakan jenis luka bakar
radiasi (Rahayuningsih, 2012).
b) Berdasarkan Kedalaman Luka Bakar
Luka bakar berdasarkan kedalamannya dapat dibedakan menjadi 3
yaitu sebagai berikut (Parinduri, 2020) :
1. Luka Bakar Derajat Satu

Luka bakar ini ditandai dengan kemerahan hanya pada bagian
epidermis, juga disebut sebagai luka bakar superfisial.
2. Luka Bakar Derajat Dua

Luka bakar ini adalah luka bakar yang hanya terjadi pada
epidermis dan dermis, namun tidak merusak sel, kelenjar sebasea,
kelenjar keringat, atau rambut. Penyakit ini sering disertai dengan
bisul dan bengkak.

Luka bakar derajat derajat dua terdiri dari luka dangkal dan
dalam. epidermis, sedangkan luka dalam mencakup keseluruhan
dermis.

3. Luka Bakar Derajat Tiga

Luka bakar ini adalah luka bakar yang terkena pada seluruh
lapisan kulit, termasuk epidermis, dermis, dan lapisan subkutis,
sehingga tidak ada epitel yang dapat hidup. Koagulasi protein

menyebabkan luka bakar menjadi abu-abu.



2.1.3. Proses Penyembuhan Luka Bakar
Proses Penyembuhan luka terbagi dalam beberapa tahap yaitu hemostasis,
fase inflamasi, fase proliferasi dan fase Maturasi (remodeling) (Astuti, 2020):

1) Hemostasi

Pada fase hemostasis terjadi peningkatan respon agregasi trombosit
terhadap kolagen sehingga mengakibatkan penurunan waktu pendarahan
(Dewi et al., 2024).
2) Fase Inflamasi

Fase ini berjalan sejak terjadinya luka hingga hari ke 7. Fase ini memiliki
tujuan utama untuk hemostasis, yang berarti menghilangkan jaringan mati dan
mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri patogen. Pada fase luka bakar
ini, terjadi vasodilatasi lokal dan ekstravasasi cairan ke dalam ruangan. Luka
bakar yang luas mengeluarkan banyak plasma karena permeabilitas kapiler
meningkat. Akibatnya, diperlukan penggantian cairan (Wijaya, 2018).
3) Fase Proliferasi

Fase ini terjadi pada akhir dari fase inflamasi hingga akhir minggu ke 3.
Pada luka bakar superfisial, keratinosit mulai bergerak ke tepi luka beberapa
jam setelah cedera dan menyebabkan reepitelisasi, yang biasanya menutup
luka selama 5 sampai 7 hari. Pembentukan membran basalis di antara
epidermis dan dermis terjadi setelah proses re-epitelisasi. Angiogenesis dan
fibrogenesis membantu pembentukan kembali dermis. Pada titik ini, fibroblas

menghasilkan kolagen untuk mempercepat regenerasi jaringan baru; kolagen



10

memiliki kemampuan untuk mengikat dan menutup luka. Selain itu, fibroblas

memperkuat luka dengan membentuk jaringan ikat baru, yang meningkatkan

penyembuhan luka (setyowatie, 2018).

4) Fase Maturasi

Fase ini berjalan selama berbulan-bulan dan berakhir pada saat semua

tanda peradangan menghilang. Pada tahap ini, jaringan dan sel baru di daerah

yang telah cedera dimatangkan, dan kulit kembali seperti sebelum cedera. Zat

yang terkandung dalam obat memengaruhi seberapa cepat luka sembuh. Salah

satu cara untuk mengatasi luka bakar adalah memberi bahan aktif yang efektif

untuk mencegah inflamasi sekunder (Perdanakusuma, 2015).
2.1.4. Faktor yang Menghambat Penyembuhan Luka

Proses penyembuhan luka yang kompleks namun sistematis mencakup
peradangan, reepitelisasi, kontraksi luka, dan metabolisme kolagen (Suriadi dalam
Praja, 2017). Beberapa faktor memengaruhi penyembuhan luka, dan infeksi
adalah faktor utama yang menghambat penyembuhan luka karena infeksi dapat
menyebabkan inflamasi dan kerusakan jaringan yang berkelanjutan (Robbins
dalam Praja, 2017).

Faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka bakar adalah sebagai berikut :

1. Faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka adalah usia, dengan waktu

penyembuhan luka yang berbeda antara orang dewasa dan anak-anak.

Anak-anak mengalami penyusutan dan penyembuhan luka lebih cepat
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daripada orang dewasa. Karena kepadatan kolagen dan vaskularisasi
dermis menurun pada usia dewasa (Purwaningsih, 2016).

2. Proses penyembuhan luka dapat dipengaruhi oleh infeksi. Bakteri seperti
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa antara lain dapat
menghambat proses penyembuhan luka.

3. Obat-obatan juga mempengaruhi luka, seperti proses kemoterapi.

4. Diabetes juga memengaruhi penyembuhan luka karena dapat memicu
terjadinya infeksi.

2.2  Anatomi dan Fisiologi Kulit

Connective
Tissue

Gambar 2.1 Struktur Kulit
Sumber : Sayogo, (2017)

Kulit adalah organ terbesar dalam tubuh, membentuk 15% dari berat badan,
melindungi tubuh dari bahaya luar. Ini juga menjaga tubuh dari bakteri, virus, serta
jamur. Kulit terdiri dari dua lapisan utama: dermis dan epidermis. Epidermis adalah
jaringan ektoderm epitel, dan dermis adalah jaringan ikat mesoderm yang cukup
padat. Di beberapa tempat di bawah dermis ditemukan lapisan jaringan ikat longgar

yang termasuk jaringan lemak (Kalangi, 2014).
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1. Epidermis
Epidermis adalah lapisan terluar kulit dan terdiri dari epitel skuamosa dengan
lapisan tanduk yang tidak memiliki pembuluh darah atau pembuluh limfatik. Oleh
karena itu, semua nutrisi dan oksigen berasal dari kapiler di lapisan kulit
(Kalangi, 2014).
2. Dermis
Lapisan kulit dermis terdiri dari dua lapisan, stratum papilaris dan stratum
retikularis, yang batasnya tidak tegas dan saling terkait (Kalangi, 2014).
Pembuluh darah dan saraf sering ditemukan pada lapisan dermis. Oleh karena itu,
jika kulit terbakar atau terpotong, dapat menyebabkan pendarahan hebat dan
dehidrasi (Sukanto, 2021).
a.  Stratum papilaris
Lapisan ini lebih besar dan memiliki papila dermis dengan jumlah 50-
250/mm2, yang lebih dalam dan lebih besar di daerah dengan tekanan yang
lebih tinggi, seperti telapak kaki. Papila sebagian besar memiliki kapiler yang
menumbuhkan epitel di atasnya. Pada pipila lain, badan Meissner, badan akhir
saraf sensoris, ditemukan. Di bawah epidermis terdapat banyak serat
kolagen.(Kalangi, 2014).
b.  Stratum retikularis
Lapisan ini lebih dalam dan tebal. Jaringan yang padat dan tidak beraturan
terdiri dari kumpulan kolagen yang tebal dan sejumlah kecil serat elastin.

Jaringannya lebih terbuka di bagian yang lebih dalam. Jaringan lemak, sebasea,



13

kelenjar keringat, dan folikel rambut memenuhi ruang di antaranya. Otot skelet
menyusup ke jaringan ikat dermis pada leher dan kulit wajah. Serabut otot polos
juga terdapat di beberapa lokasi, antara lain kulup, puting susu, folikel rambut,
dan skrotum. Otot-otot ini bertanggung jawab atas ekspresi wajah. Hipodermis,
jaringan ikat longgar yang terdiri dari banyak sel lemak, terletak di bawah
lapisan retikuler (Kalangi, 2014).
3. Hipodermis
Hipodermis juga diketahui sebagai lapisan subkutan, ialah lapisan paling
dalam dari kulit tubuh yang terbuat dari jaringan ikat lemak dan elastis. Jaringan
lemak, atau adipose, menjaga suhu tubuh, menyimpan cadangan makanan, dan
menghasilkan energi (Dwi, 2021).
2.3 Obat Anti-Inflamasi

Pengobatan terhadap inflamasi biasanya digunakan obat sintetik yaitu, obat anti
inflamasi steroid (kortikosteroid) atau obat anti inflamasi non steroid (AINS). AINS
digunakan paling sering karena kortikosteroid dapat menyebabkan efek samping
jangka panjang seperti iritasi lambung, moon face, pengurangan sistem kekebalan,
dan pengeroposan tulang (Priyanto dalam Ruslin, 2020).

AINS adalah golongan obat dengan sifat antiinflamasi, antipiretik, dan analgesik.
AINS bekerja dengan menghentikan pembentukan sintesis prostaglandin, yang
menghambat kedua jenis siklooksigenase (COX). Ibuprofen adalah obat antiinflamasi
nonsteroid yang sering dipergunakan karena sifat antiinflamasinya yang kuat dan efek

sampingnya yang sedikit. Mekanisme kerja ibuprofen adalah dengan menghentikan
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enzim siklooksigenase, yang terlibat dalam biosintesis prostaglandin. Maka,
terhambatnya proses transformasi asam arakidonat menjadi prostaglandin G2
(PGG2). AINS dapat memberikan efek samping seperti sakit kepala, mual, dan maag.
Oleh karena itu, obat ini harus digunakan dengan hati-hati pada penderita sakit maag.
Ibuprofen menimbulkan efek samping, dimana sekitar 5 sampai 15% pasien
mengalami gastrointestinal, dan 10-15% pasien menghentikan pengobatan karena
efek samping. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif baru untuk mengobati
peradangan dengan efek samping yang rendah (Ruslin, 2020).
24  Inflamasi
24.1 Definisi Inflamasi
Peradangan adalah upaya tubuh untuk menghancurkan mikroorganisme yang
menyerang, menghilangkan bahan iritan, dan mempersiapkan perbaikan jaringan
(Richard, 2013). Peradangan juga merupakan reaksi biologis sistem kekebalan
tubuh terhadap sejumlah faktor, seperti patogen, kerusakan sel, dan senyawa
toksik. Reaksi ini dapat menyebabkan peradangan akut atau kronis, yang
menyebabkan penyakit dan kerusakan jaringan (Chen et al., 2018).

Inflamasi dapat disebabkan oleh beberapa pemicu seperti (Kumar, 2018) :

a. Penyebab inflamasi yang paling umum adalah infeksi, berupa virus,
bakteri, jamur, atau parasit. Infeksi dari patogen yang berbeda dapat
menyebabkan respon inflamasi yang beda, mulai dari peradangan akut
ringan hingga reaksi kronis yang menyebabkan kerusakan jaringan yang

besar.
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b. Nekrosis Nekrosis jaringan dengan sebab apapun, yang termasuk juga
iskemia (penyebab infark miokard), trauma dan cedera fisik maupun
Kimia.

c. Benda asing seperti serpihan, kotoran, atau jahitan dapat menimbulkan
peradangan beberapa zat endogen seperti kristal urat dan kristal kolestrol
merangsang inflamasi yang berpotensi berbahaya jika disimpan dalam
jumlah besar dalam jaringan.

d. Reaksi imun (hipersensitivitas) yang merupakan reaksi kekebalan yang
melindungi kerusakan jaringan masing-masing. Respon imun dapat
merugikan jika ditujukan terhadap antigen sendiri dan menyebabkan
penyakit autoimun atau reaksi seperti alergi.

242 Jenis Inflamasi

Peradangan dapat bersifat akut sebagai tanggapan terhadap kerusakan
jaringan, atau dapat bersifat kronis yang mengarah pada kerusakan jaringan yang
lebih parah seperti kanker, infeksi autoimun, dan penyakit lainnya (Brunton,
2018).
a. Inflamasi Akut

Pada inflamasi akut, respon kepada infeksi dan kerusakan jaringan diberikan
secara cepat dalam waktu hanya beberapa menit hingga beberapa hari. Eksudasi
cairan dan protein (odema) serta emigrasi leukosit yang didominasi neutrofil
adalah ciri khas inflamasi akut. Tiga komponen utama inflamasi akut adalah

pelebaran pembuluh darah halus sehingga meningkatkan aliran darah,
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peningkatan permeabilitas mikrovaskulatur sehingga leukosit dan protein plasma
dapat meninggalkan sirkulasi dan yang terakhir adalah emigrasi leukosit dari
mikrosirkulasi, mengakumulasikannya pada cedera dan mengaktifkannya untuk
menghilangkan agen yang menyebabkan infamasi (Kumar, 2018).

b. Inflamasi Kronik

Inflamasi kronik terjadi karena adanya paparan agen inflamasi secara terus-
menerus. Hal ini bisa disebabkan karena persistensi patogen, kanker dan penyakit
autoimun dengan antigen yang terus-menerus mengaktifkan sel T. Ciri dari
inflamasi kronik yaitu adanya akumulasi dan aktivasi makrofag dan limfosit serta
fibroblas yang menggantikan jaringan asli, rusak maupun yang mengalami
nekrosis (Brunton, 2018).

2.4.3 Gejala Inflamasi

Kondisi seperti rubor, kalor, nyeri, tumor, dan gangguan fungsi menunjukkan
respons inflamasi (Corwin dalam Sugihartini et al., 2020).

a. Rubor (Kemerahan)

Pada peradangan tahap pertama, tubuh melepaskan zat kimia seperti Kina,
prostaglandin, dan histamin, yang menyebabkan kemerahan pada area jaringan
yang rusak. Arteriol yang memasok darah ke area cedera melebar, memungkinkan
lebih banyak darah masuk ke mikrosirkulasi lokal.

b. Kalor (Panas)
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Panas dan kemerahan muncul bersamaan karena banyak darah lenih yang
dialirkan ke area yang terluka. Pirogen, yang mengganggu sistem pengaturan
panas hipotalamus, mungkin menjadi penyebabnya.
¢. Tumor (Pembengkakan)

Karena cairan dan sel-sel berpindah dari sirkulasi darah ke jaringan intestinal
di daerah yang telah cedera, terjadi pembengkakan.

d. Dolor (Rasa Sakit)

Perubahan pH lokal atau perubahan konsentrasi ion tertentu, yang bisa
menyebabkan iritasi pada ujung saraf, serta pelepasan bahan kimia tertentu,
seperti histamin, dapat menyebabkan rasa sakit inflamasi. Jaringan yang
meradang membengkak, meningkatkan tekanan lokal dan menyebabkan rasa
sakit.

e. Fungsiolaesa (Perubahan Fungsi)

Perubahan fungsi disebabkan karena adanya penumpukan cairan dan rasa
nyeri yang disertai sirkulasi abnormal pada daerah cedera sehingga dapat
mengurangi mobilitas pada daerah tersebut.

24.4 Mediator Inflamasi
Mediator inflamasi adalah zat yang menimbulkan dan meregulasi reaksi

inflamasi. Berikut ini merupakan mediator utama pada inflamasi (Kumar, 2018) :
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Tabel 2.1 Mediator Utama pada Inflamasi

Mediator

Asal

Cara Kerja

Histamin

Prostaglandin

Leukotrin

Sitokin (TNF,
IL-1, IL-6)

Kemokin

Platelet-
activation factor

Sel mast, basofil,

platelet

Sel mast, leukosit

Sel mast, leukosit

Makrofag, sel

endotel, sel mast

Leukosit,
makrofag
teraktivasi

Leukosit, sel mast

Vasodilatasi, meningkatkan permeabilitas
pembuluh darah,
mengaktifkan endotel

Vasodilatasi, nyeri, demam

Meningkatkan permeabilitas prmbuluh darah
, kemotaksis, adhesi leukosit

Lokal: mengaktifkan endotel (ekspresi
molekul adhesi) Sistemik: demam, abnormal
metabolisme, hipotensi

Kemotaksis, mengaktifkan leukosit
Vasodilatasi, meningkatkan permeabilitas

pembuluh darah, adhesi leukosit, kemotaksis,
ledakan oksidatif

Komplemen Plasma Kemotaksis dan mengaktifkan leukosit,

protein (diproduksi di vasodilatasi (stimulasi sel mast)
hati)

Kinin Plasma Meningkatkan  permeabilitas  pembuluh
(diproduksi di darah, kontraksi otot halus, vasodilatasi,
hati) nyeri

Sumber : Kumar, (2018)

245 Mekanisme Inflamasi

Adanya rangsangan mengawali proses inflamasi yang menyebabkan

kerusakan sel. Sel kemudian mengeluarkan lebih banyak fosfolipid, salah satunya

adalah asam arakidonat. Asam arakidonat lepas kemudian diproses oleh berbagai

enzim, termasuk siklooksigenase dan lipoksigenase, dan diubah menjadi bentuk

yang kurang stabil seperti hidroperoksida dan endoperoksida, yang kemudian

diubah menjadi leukotrien pada jalur lipoksigenase dan menjadi prostaglandin,
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prostasiklin, dan tromboksan pada jalur siklooksigenase. Prostaglandin dan

leukotrin dapat menimbulkan gejala peradangan (Katzung dalam Fitriyanti et al.,

2020).
2.5  Uraian Tanaman Pala

Masyarakat menganggap pala sebagai tanaman yang serbaguna dan

menguntungkan dikarenakan setiap bagian-bagian dari tanamannya dapat digunakan
dalam beragam bisnis. Biji dan juga fuli merupakan produk ekspor dan sering
dipergunakan dalam industri minuman dan makanan. Minyak yang diperoleh dari
daun, biji, dan fuli juga sering digunakan dalam pengobatan, kosmetik, dan
wewangian. Pala sering digunakan masyarakat sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi ataupun dijual kepada pedagang untuk mengumpulkan uang
atau untuk ditukar dengan barang sehari-hari. Pada awalnya, pemanfaatan pala
dilakukan dengan ekstraksi, ini berarti mengambil atau memanen pala yang tumbuh
dihutan secara alami untuk kebutuhan sehari-hari tanpa perlu menanam atau
membudidayakannya. Masyarakat memanen pala dari pohon pala yang tumbuh di
wilayahnya berdasarkan haknya (Musaad et al., 2017).

Pala termasuk tanaman perkebunan rempah-rempah. Tanaman Indonesia
ini diyakini berasal dari Pulau Banda di Kepulauan Maluku (Reeve dalam Musaad et
al., 2017), untuk spesies Myristica fragrans, sedangkan Pala Fak-fak (M. argentea
Warb.) atau sebelumnya disebut Pala Papua, yang berasal dari Kabupaten Fak-fak,
Papua Barat. Indonesia menyediakan sebagian besar permintaan pala dunia karena

tanaman pala memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Biji dan fuli adalah dua produk
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utama pala. Selain itu, bagian-bagian lain dari pala dapat dimanfaatkan untuk
membuat berbagai produk (Musaad et al., 2017).

Pala adalah tanaman atau pohon berkayu yang termasuk dalam kelompok
Annonaceae dan Lauraceae ( Josep dalam Musaad et al., 2017). Tanaman ini
mempunyai mahkota merindang, tinggi batangnya mencapai 10 sampai 20 m.
Mahkota dari tanaman ini bentuknya meruncing ke atas dan warna daun hijau
mengkilat yang panjangnya 5 sampai 15 cm, lebarnya 3 sampai 7 cm, dan panjang
tangkainya 0,7 sampai 1,5 cm. Buahnya berbentuk bulat berwarna kekuningan dan
terbelah menjadi dua bagian saat matang. Buah ini memiliki daging yang padat dan
rasanya asam, dengan garis tengah antara 3 hingga 9 cm. Bijinya berbentuk lonjong
atau bulat yang memiliki panjang 1,5 hingga 4,5 cm dan lebar 1 hingga 2,5 cm.
Bagian luar kulit biji warna coklat mengkilat. Biji kernel berwarna keputihan, bagian
fuli berwarna merah tua hingga putih kekuningan, dan bijinya terbungkus hampir
seperti jala (Musaad et al., 2017).

Pala merupakan tanaman berkelamin tunggal, meskipun terdapat spesies
biseksual. Menurut Suroso dalam Musaad et al., (2017). Pala memiliki bunga dengan
jumlah bermacam-macam, mulai dari 1 hingga 3 bunga per tangkai, bahkan lebih dari
sepuluh. Sebagian masyarakat lokal menganggap bahwa tanaman betina atau jantan
dapat diidentifikasi berdasarkan keluarnya bunga dan jumlah cabangnya. Jika
tanaman menghasilkan 2-3 cabang bunga, maka berjenis kelamin jantan. Sebaliknya
jika menghasilkan bunga dan muncul 3-4 cabang bunga pada tanaman berarti

tanaman tersebut berkelamin betina.
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Pada ketinggian antara 0 dan 700 meter di atas permukaan laut, pala dapat

tumbuh dengan baik pada curah hujan rata-rata 2.656 mm per tahun dengan sekitar

167 hari hujan setiap tahun (Musaad et al., 2017).

25.1 Klasifikasi

Berasal dari hutan tropis, pala merupakan adalah tanaman tahunan yang

dapat ditemukan pada berbagai spesies genus Myristica yang tersebar di seluruh

nusantara. Dengan tingkat keragaman yang paling tinggi ditemukan di kepulauan

Maluku. Pulau Bangka, Papua, dan Siau adalah tempat yang memiliki tingkat

variabilitas yang paling tinggi. Tanaman pala termasuk dalam Klasifikasi tumbuhan

sebagai berikut :

Kingdom
Divisi
Subdivisi
Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

: Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
: Angiospermae (biji tertutup)

: Dicotyledonae (biji berkeping dua)

- Myristica argentea Warb

: Plantae (tumbuhan)

e
A

: Myristicales D
Gambar 2.2 Pohon pala
: Myristicaceae Fak-fak (Myristica argentea
Warb.) di perkebunan
: Myristica Tomandin, Fak-fak.

Sumber: Wikipedia
contributors, 2025

(Rahmat Rukmana, 2018).

Nama daerah tanaman pala di Indonesia antara lain Palo (Minangkabau),

pala (Sunda), parang (Minahasa), pala (Aceh), palang (Sangir), pahalo (Lampung),

gosora (Halmahera, Tidore dan Ternate), falo (Nias), bibinek (Madura), kuhipun
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(Buru), sedangkan nama asing pala adalah nutmeg (Made dalam Musaad et al.,
2017).
252  JenisPala

Indonesia adalah tempat beberapa spesies dari genus Myristica, yang
terbesar dengan 72 spesies. Sekitar 200 spesies pala ada di seluruh dunia tropis.
Di antara empat spesies pala utama adalah M. argentea Warb, M. fragrans Houltt,
M. malabarica Lam dan M. succedanea Reinw. Spesies M. argentea Warb berasal
dari Papua, M. succedanea Reinw diketahui dari Maluku Utara, dan M. fragrans
Houtt berasal dari Kepulauan Banda dan Kepulauan Ambon di Maluku Utara
(Purseglove et al dalam Musaad et al., 2017).

Beberapa jenis pala yang ditemukan dan dibudidayakan, yaitu: (1) M.
fragrans Houtt disebut Pala Banda, (2) M. sylvetris Houtt disebut Pala Burung
atau Pala Mendaya (Bacan) atau Pala Anan (Ternate), (3) M. fatua Houtt dikenal
dengan nama pala laki-laki atau pala jantan, pala Fuker (Banda) atau pala Hutan
(Ambon), (4) Myristica succedawa BL., jenis ini di Ternate disebut Pala Patani,
(5) M. schefferi Warb disebut pala Onin atau Gosoriwonin, (6) M. argentea Warb
disebut Pala Irian atau Pala Fak-fak, (7) M. speciosa Warb, disebut pala Bacan
atau pala Hutan, dan (8) M. tingens BL. dikenal dengan nama Pala Tertia (Musaad
etal., 2017)

2.5.3  Ciri-ciri Morfologi
Dengan tingginya yang menjulang berkisar antara 15 hingga 20 meter,

pohon pala Fak-fak ukurannya melebihi pohon pala Banda. Daunnya lebar dan
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tebal, dan batangnya berwarna gelap atau hitam kecokelatan. Bunga jantan
biasanya majemuk dengan 3-5 bunga, sedangkan bunga betina biasanya hanya
satu karena lebih kecil dari bunga jantan. Dibandingkan dengan jenis pala lainnya,
seperti pala Banda, populasi pala Fak-fak juga tergolong besar (Musaad et al.,
2017).

Kanopi pohon pala biasanya berbentuk piramid atau lonjong dengan
banyak cabang. Bunga jantan memiliki lebih dari tiga bunga atau kuntum dan
harum, serta bunganya lebih panjangn dari bunga betina, sedangkan bunga betina
biasanya hanya satu dan bunganya pendek. Buahnya berbentuk sedikit lonjong
dan bijinya berbentuk bulat lonjong. Pala Fak-fak mempunyai ciri buah yang
besar berbentuk lonjong. Bijinya dapat mencapai panjang 4 cm (Musaad et al.,

2017).

Gambar 2.3 Morfologi Daun dan Buah Pala Fak-fak (A), dan Pala Banda (B)
Sumber : (Musaad et al., 2017)

Kedua jenis pala (Fak-fak dan Banda) memiliki bentuk daun yang
berbeda. Bentuk ujungnya runcing, sedangkan tepinya agak rata atau tidak

bergelombang. Daun pala Banda berukuran relatif kecil, berukuran panjang kurang
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lebih 12,80 cm dan lebar 4,35 cm. sedangkan daun pala Fak-fak panjangnya 20,00 cm
dan lebarnya 10,30 cm (Musaad et al., 2017).

Bergantung pada jenis palanya, variasi bentuk buah pala Fak-fak mulai
dari sangat kecil hingga sangat besar. Buah dapat berbentuk bulat membujur, bulat,
oval, lonjong, atau sangat lonjong. Permukaan kulitnya halus sampai kasar, dan
warnanya kuning sampai coklat. Selain pada kulit buah, perbedaan juga terdapat pada

ketebalan daging buahnya (Musaad et al., 2017).

Gambar 2.4 Bentuk Buah pala Banda (A) dan Pala Fak-fak (B)
Sumber : (Musaad et al., 2017)

Kulit pala Banda halus, sementara pala Fak-fak pada umumnya lonjong
dengan tekstur kasar dan bintik-bintik hitam. Dibandingkan dengan pala Banda,
buah pala Fak-fak lebih besar dalam lingkar, panjang, dan ketebalan daripada pala
Banda. Pala Banda tebalnya hanya 1,1 cm, sedangkan pala Fak-fak mempunyai

ketebalan daging buah 1,85 cm (Musaad et al., 2017).
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Gambar 2.5 Bentuk Biji Pala Fak-fak (A), dan Pala Banda (B)
Sumber : (Musaad et al., 2017)

Bentuk biji pala Fak-fak adalah bulat hingga lonjong. Biji pala berwarna
putih saat masih muda, tetapi ketika menjadi tua, tampak coklat hingga hitam
kecoklatan. Bijinya ditutupi bunga pala seperti jaring dan berwarna oranye hingga
merah tua. Kulit biji yang keras melindungi biji pala (Arrijani dalam Musaad et
al., 2017). Hasil pengukuran biji pala Fak-fak memiliki diameter panjang 37,21
mm dan lebar 22,10 mm. Ukuran ini menunjukkan bahwa pala Fak-fak lebih
panjang daripada pala Banda (Musaad et al., 2017).

Tabel 2.2 Perbedaan Pala Fak-fak dan Pala Banda Berdasarkan Morfologi dan
Organoleptis

Aspek Pala Fak-fak (Myristica argentea Pala Banda (Myristica
Warb.) fragrans Houtt.)

Bentuk Buah Buah relatif lebih besar dan bulat agak ~ Buabh lebih kecil, bentuk
lonjong oval hingga bulat

Warna Kulit Hijau keperakan saat muda, berubah Kuning kecokelatan saat

Buah menjadi kuning kecokelatan saat matang
matang

Ketebalan Kulit ~ Kulit tebal Kulit tipis

Buah

Biji (Pala) Lebih besar, berwarna agak pucat Lebih kecil, warna coklat

mengkilap
Fuli (Bunga pala) Warna fuli pucat oranye pucat Fuli berwarna merah

terang atau jingga cerah
Ukuran Pohon Besar, bisa mencapai 25-30 meter Sedang, biasanya 10-20
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meter
Daun Lebih lebar dan tebal Lebih sempit dan tipis
Aroma Aromanya lebih ringan dan tidak Aroma tajam, kuat, khas
sekuat pala Banda rempah
Rasa Rasa cenderung ringan, tidak terlalu Rasa lebih kuat, pedas,
pedas Khas rempah
Kandungan Relatif lebih rendah (+ 5-7%) Lebih tinggi (+ 8-15%),
Minyak Atsiri sangat disukai industri

(Sumber : Ungirwalu et al., 2019)

2.5.4  Kandungan Kimia

Pala Fak-fak memiliki bau yang istimewa karena mengandung minyak
atsiri pada biji <5%, fuli 3,33% (Musaad et al., 2017). Pala Fak-fak juga
mengandung trimiristin yang memiliki nilai ekonomis. Trimiristin merupakan
lemak trigliserida, dapat digunakan sebagai bahan baku sabun, kosmetik,
wewangian dan bahan tambahan makanan. Kandungan trimiristin pada pala Fak-
fak rata-rata sebesar 79,55% dengan kemurnian 99,20% (Ma’mun, 2013).
255  Khasiat Tanaman

Biji, fuli, dan daging buah adalah tiga bagian tanaman pala yang
berharga. Fuli dan biji dapat dimanfaatkan sebagai bumbu untuk masakan, bahan
baku pembuatan parfum, minyak pala dan kosmetik, serta fuli juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat. Daging dari buah pala bisa digunakan untuk
membuat sirup dan manisan. Daun pala memiliki berbagai Kkhasiat seperti
antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan (Putri et al., 2020). Minyak esensial,
oleoresin, dan butter pala adalah beberapa produk pala lainnya (Musaad et al.,

2017).
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Komponen utama biji pala Fak-fak lainnya adalah Trimiristin. Trimiristin,
mirististin, asam miristat, dan elimisin dari minyak pala Fak-fak dilaporkan
memiliki sifat aktif antikonvulsan, analgesik, antioksidan, anti diabetes, anti
inflamasi, anti jamur dan anti bakteri (Asgarpanah, 2012). Trimiristin juga
digunakan sebagai bahan pemutih kosmetik. Trimiristin telah digunakan dalam
pembuatan sabun. Bahan aktif trimiristin dari minyak pala dapat membuat sabun
mandi yang bisa disimpan dalam waktu lama dan
sangatmenghambat pertumbuhan bakteri dan jamur (ldrus et al., 2014).
Komponen kimia penting lainnya yang diisolasi dari bunga pala Fak-fak adalah
argenteane yang memiliki aktivitas antioksidan kuat seperti vitamin E, dan dari
minyak bijinya adalah safrole dan isosafrole. Ini digunakan sebagai penyedap
makanan (Wahyuni, 2020).

2.6 Simplisia

Simplisia merupakan bahan aktif alam yang pergunakan sebagai obat dan
belum melalui proses pengolahan apapun kecuali dalam bentuk bahan kering atau
bentuk lainnya (Ulfah et al., 2022). Terdapat tiga simplisia yaitu, simplisia nabati
mencakup simplisia yang berasal dari tumbuhan utuh atau bagian tertentu, serta
simplisia dari eksudat tanaman. Simplisia pelican dan mineral terdiri dari bahan
pelican atau mineral yang belum diubah menjadi bahan kimia murni, seperti serbuk
tembaga dan serbuk seng. zat hewan bermanfaat yang belum diproses menjadi bahan

kimia, seperti minyak ikan dan madu (Maulana dalam Evifania et al., 2020).
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2.7  Ekstraksi
Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia
dengan pelarut yang tepat. Ekstraksi sangat penting dalam analisis fitokimia, karena
proses fraksinasi dan pemurnian dilakukan dari awal hingga akhir. Tujuan ekstraksi
jalah untuk memisahkan dan menarik senyawa-senyawa pada bahan alam yang
memiliki kelarutan berbeda dalam pelarut kimia yang berbeda Massa zat berpindah
dari lapisan batas ke dalam pelarut dan berdifusi ke dalam pelarut (Harboner dalam
Meigaria, 2016).
Jika bahan aktif yang ditarik sifatnya polar, maka pelarut yang dipilih
harus sifatnya polar sesuai dengan bahan aktifnya. Pemilihan pelarut ialah salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi ekstraksi. Senyawa yang bersifat polar seperti
flavonoid, alkaloid, tanin dapat dipisahkan oleh pelarut yang sifatnya polar (Tambum
dalam Nofita et al., 2022).
Adapun jenis ekstraksi sebagai berikut :
1. Maserasi

Maserasi adalah teknik ekstraksi dingin yang menggunakan simplisia
(serbuk tumbuhan) serta pelarut yang tepat dalam wadah inert yang tertutup rapat.
Ekstraksi dapat dihentikan ketika konsentrasi senyawa dalam pelarut dan dalam
sel tanaman telah seimbang. Pelarut kemudian dipisahkan dari sampel dengan
penyaringan. Namun, ada kelemahan besar dalam teknik maserasi ini. Teknik ini
memerlukan banyak pelarut serta waktu yang lama, dan ada Beberapa senyawa

mungkin akan hilang, dan sulit diekstraksi pada suhu kamar. Sebaliknya, zat
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tanaman yang bersifat termolabil tidak rusak melalui proses maserasi (Tetti dalam
Badaring et al., 2020).

Selama proses perendaman atau maserasi, lakukan beberapa Kkali
pengadukan untuk mempercepat proses (Handayani et al., 2013). Hal ini
memastikan bahwa konsentrasi zat yang mengekstraksi lebih cepat dalam cairan
tetap seimbang. Namun, perpindahan bahan aktif berkurang selama maserasi
dalam keadaan diam. Maserasi merupakan cara yang murah dan mudah
dilakukan, tidak memerlukan pemanasan hingga tidak dapat merusak senyawa
flavonoid (Cuppet et al., dalam Kristiana, 2023).

2. Perkolasi

Teknik ekstraksi yang tidak menggunakan panas adalah perkolasi, namun
teknik ini menggunakan cara dingin sehingga senyawa yang terkandung dalamnya
tidak rusak. Penambahan cairan penyaring secara terus menerus untuk mencegah
kejenuhan memerlukan waktu kesetimbangan yang lama untuk memperoleh
ekstrak yang sempurna (Andhiarto dalam Nofita et al., 2022). Salah satu teknik
ekstraksi dingin adalah perkolasi, yang membutuhkan alat khusus yang disebut
percolator (Verawati et al., 2017).

3. Sokletasi

Sokletasi ialah teknik ekstraksi yang selalu memakai pelarut baru,
kebanyakan dikerjakan memakai alat Soxhlet khusus, hingga ekstraksi
berlangsung terus-menerus dengan pendinginan. Proses sokletasi berjalan sebagai

berikut: Sampel diletakan di dalam selulosa bidal sebelum ditaruh di atas pelarut
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yang telah mendidih. Pelarut kemudian mengekstrak bahan dari sampel dan
menyalurkan kembali ke pelarut mendidih. Siklus ini kemudian berulang lagi
hingga memperoleh ekstrak (Yasacaxena et al., 2023).

Metode ini memiliki beberapa keuntungan: Proses ekstraksi berlangsung
secara konsisten dan menggunakan pelarut murni yang dihasilkan dari
kondensasi; ini membutuhkan lebih sedikit waktu dan lebih banyak pelarut. Salah
satu kekurangan adalah bahwa senyawa yang tidak tahan panas dapat terurai
karena titik didih ekstrak selalu ada (Ridwan dalam Jumriani et al., 2022).

4. Destilasi Uap

Cara ini biasanya dilakukan untuk memisahkan zat organik yang tidak
larut dalam air, dengan cara melewatkan uap air untuk menurunkan titik didih
campuran. Teknik ini dapat memisahkan campuran senyawa dengan titik didih
hingga 200 °C atau lebih tinggi, dan dengan memakai uap atau air mendidih,
senyawa dapat diuapkan pada suhu hingga 100 °C di bawah tekanan atmosfer
(Bahti dalam Asfiyah, 2020).

Destilasi uap paling sering dilakukan dengan cara menyuling suatu
campuran senyawa pada titik didih masing-masing senyawa yang tercampur. Jika
tidak, penyuling dapat dipakai untuk campuran yang tidak bisa larut dalam air
pada suhu berapa pun, namun bisa disuling dengan air. Hal Ini dicapai dengan
menambahkan uap ke dalam campuran, dengan suhu yang lebih rendah daripada
pemanasan langsung untuk bagian yang dapat diuapkan menjadi uap (Jayanuddin

dalam Asfiyah, 2020). Menggunakan destilasi uap, diperoleh berbagai produk
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alami seperti minyak kayu putih dari pohon kayu putih, minyak jeruk dari jeruk,
dan minyak wangi dari tumbuhan (Bahti dalam Asfiyah, 2020).
5. Refluks

Ekstraksi refluks menggunakan pemanasan untuk mengekstrak bahan
seperti batang, biji, dan akar yang tahan panas dan bertekstur kasar. Ini
menghasilkan penguapan kembali yang terendam pada bahan, sehingga pelarut
yang digunakan tetap segar (Adrian dalam Hasnaeni, 2019).

Refluks terjadi ketika pelarut diekstraksi dengan jumlah pelarut yang
relatif konstan pada titik didihnya selama periode waktu tertentu dan kemudian
didinginkan kembali. Proses ekstraksi ini bisa dilakukan secara efisien dan pelarut
memiliki kemampuan untuk mengekstrak senyawa dalam sampel dengan lebih
baik. Kekurangannya adalah bahwa panas dapat merusak senyawa yang bersifat
termolabil (Susanty, 2016).

Metode refluks bekerja dengan cara bahwa kondensor mengdinginkan
pelarut saat ia menguap pada suhu tinggi. Setelah dikondensasikan dalam
kondensor, pelarut dikembalikan ke bejana reaksi, di mana ia tertinggal selama
proses reaksi (Susanty, 2016).

2.8 Uraian Hewan Uji

Penelitian mengenai tikus telah dilakukan selama berabad-abad, dan dasar
penelitian ini bisa ditemukan bahkan di zaman kuno. Dalam beragam bidang
penelitian, seperti kedokteran, biologi, kesehatan dan farmakologi. Salah satu alasan

mengapa tikus menjadi subjek penelitian yang umum adalah karena kesamaan
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genetik mereka dengan manusia. Menggunakan tikus sebagai model eksperimental,
para peneliti dapat mengkaji beragam penyakit manusia dan mencari obat-obatan
baru karena tikus memiliki sekitar 90% gen manusia yang identik. Tikus Norwegia
(Rattus norvegicus) berkontribusi pada penelitian tentang fisiologi, biologi
reproduksi, imunologi, obesitas, farmakologi, ilmu saraf, penuaan, kanker, diabetes,
endokrinologi, hipertensi, penyakit menular, nutrisi, toksikologi, transplantasi, dan
banyak bidang lainnya (Wati, 2024).
2.8.1  Deskripsi Tikus (Rattus norvegicus) Galur Wistar
Tikus adalah hewan pengerat yang merupakan anggota famili mamalia
yang keberadaannya masih ada (Gambar 2.1). Anggota spesies hewan pengerat
saat ini ditempatkan ke dalam 300 keluarga, yang tersebar di 18 subfamili dan
mencakup sebagian besar tikus dan mencit (Musser dalam Wati, 2024). Hewan
pengerat merupakan urutan mamalia hidup yang paling melimpah dan
diversifikasinya, mewakili sekitar 40% dari total jumlah spesies mamalia.
Keanekaragaman yang luar biasa selalu menjadi tantangan bagi mereka yang
tertarik dengan asal usulnya, cara radiasinya, dan waktu diversifikasinya (Huchon
dalam Wati, 2024).

Kedudukan Taksonomi Tikus (Rattus norvegicus) sebagai berikut :



Kingdom
Phylum
Subphylum
Class
Subclass
Infraclass
Order
Suborder

Family

: Animalia

: Chordata

: Vertebrata

: Mammalia

: Theria

: Eutheria

: Rodentia

: Myomorpha

: Muridae

Superfamily : Muroidea

Subfamily
Genus

Species

: Murinae

: Rattus

: Rattus norvegicus (Wati, 2024).

Gambar 2.6 Tikus (Rattus
norvegicus) Galur Wistar

(Dokumetasi Pribadi, 2025)
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Tikus (Rattus norvegiacus) strain wistar merupakan tikus albino yang

biasa digunakan dalam penelitian. Sejarah tikus strain Wistar dimulai pada awal

abad ke-20 di Wistar Institute di Philadelphia. Strain ini berasal dari perkawinan

tikus Wistar dengan tikus jantan liar Norwegia yang ditangkap di Berkeley,

California. Tikus albino ini dikembangkan oleh Institut Wistar pada tahun 1906

para ahli yaitu Henry H. Donaldson dalam upaya untuk menstandarisasi produksi

tikus albino Strain wistar yang dapat diandalkan untuk penelitian. Melalui seleksi

keturunan dan perkawinan silang, tikus Wistar berkembang menjadi strain yang

stabil genetiknya, memberikan keandalan dalam penelitian ilmiah (Wati, 2024).
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Rattus norvegiacus strain wistar memiliki karakteristik morfologi yaitu
memiliki telinga yang panjang, kepala yang lebar, ekor yang panjangnya
proposional dengan tubuhnya (panjangnya kurang dari panjang tubuh). Fenotip
albino pada tikus Wistar termanifestasi dalam warna bulu yang pucat, dengan
mata yang menonjol dalam warna merah muda atau merah (Schréder dalam
Wati, 2024). Selain itu, tikus ini memiliki ukuran tubuh yang moderat hingga
besar untuk tikus laboratorium. memiliki usia reproduksi pada 7-10 minggu
dengan berat badan 100-227 g, dan lama kehamilan 19-22 hari (Wati, 2024).

2.9 Salep
2.9.1. Definisi dan Klasifikasi Salep

Berdasarkan Farmakope Indonesia V (2014), Salep adalah bahan semi-
padat yang dapat diterapkan pada selaput lendir atau kulit. Salah satu dari empat
kelompok basis salep yang digunakan dalam semua salep farmasi: basis salep
yang dapat diserap, basis salep yang dapat dicuci dengan air, dan basis salep yang
larut dalam air.

Salep berdasarkan konsistensinya diklasifikasikan sebagai berikut
(Murtini, 2016).

1. Unguenta

Ungueta adalah salep dengan konsistensi mentega yang dapat dioleskan

dengan mudah dan mudah pada suhu normal.

2. Pasta
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Salep pasta yang terkandung minimal 50% padatan (bubuk) dan
merupakan salep kental yang menutupi dan melindungi area kulit yang digosok.
3. Cerata

Cerata, juga dikenal sebagai cerata labiale, adalah salep berlemak yang
memiliki kandungan lilin yang tinggi sehingga memiliki konsistensi yang lebih
keras.

4. Krim

Krim adalah salep dengan banyak air yang mudah diserap oleh kulit dan
dapat dibersihkan dengan air.
5  Gel

Gel adalah minyak sederhana, biasanya cair, terdiri dari campuran
sederhana minyak dan lemak dengan partikel kecil yang larut. Biasanya
berbentuk cair dan mengandung sedikit atau tidak ada lendir.

Berdasarkan sifat farmakologi dan penetrasinnya, salep diklasifikasikan

sebagai berikut.
1.  Salep epidermik

Dimaksudkan untuk bekerja pada bagian epidermis (Usha, 2015). Karena
bahan aktifnya tidak terserap, efeknya hanya lokal dan melindungi kulit. Salep
jenis ini, kadang-kadang ditambahkan antiseptik dan astringen. Hidrokarbon
adalah bahan dasar salep jenis ini (Murtini, 2016).

2.  Salep Diadermik
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Setelah masuk ke dalam tubuh melalui kulit, bahan aktif salep bekerja
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Salep jenis ini terserap sepenuhnya.
Adeps Lanae dan Oleum Cacao adalah bahan dasar yang sangat baik untuk
salep ini. Salep yang mengandung senyawa merkuri, iodida, dan belaladonae
juga termasuk dalam kategori ini (Murtini, 2016).

3. Salep Endodermik

Target salep ini adalah untuk mencapai lapisan kulit yang lebih dalam
(Usha, 2015). Bahan aktif dalam salep ini menembus kulit tetapi tidak
melewatinya. Sebagian diserap dan digunakan untuk melembutkan selaput
lendir atau kulit. Minyak lemak berfungsi sebagai dasar salep jenis ini (Murtini,
2016).

2.9.2. Keuntungan dan Kekurangan Salep

Salep memiliki banyak keuntungan, seperti mudah digunakan dan dapat
melindungi kulit dan tidak bersentuhan dengan cairan atau patogen. (Anief dalam
Lidyawati et al., 2021). Sangat efektif untuk waktu yang lebih lama karena tidak
menyebabkan iritasi, melekat dengan baik pada kulit, dan tidak menghambat
pertukaran gas dan produksi keringat (T. Lestari et al., 2017). Obat ini memiliki
efek lokal yang spesifik pada area yang terkena, mencegah paparan obat yang
tidak perlu di lokasi target. Akibatnya, obat ini tidak mengalami metabolisme
lintas pertama, yang membuatnya lebih mudah digunakan dan lebih stabil secara

kimiawi (Usha, 2015).
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Kekurangan dari salep adalah karena konsistensinya yang berminyak,
sediaan salep dapat menimbulkan noda dan tidak estetika pada kosmetik.
Keseragaman jumlah yang diberikan menentukan keakuratan dosis obat ini.
Karena dasar emulsi dapat terkontaminasi jamur dan berubah warna secara
bertahap, tidak mungkin diformulasikan tanpa bahan pengawet (Usha, 2015).
Kerugian tambahan dari penggunaan salep yaitu bisa menyebabkan dosis yang
beragam (Aulton, 2018).

2.9.3. Evaluasi Sediaan Salep
1. Sifat organoleptik
Salah satu tujuan uji organoleptis adalah untuk memeriksa tampilan fisik
suatu sediaan. Warna, bau dan bentuk sediaan diperiksa. Sediaan
dikatakan stabil jika bentuk, warna, dan baunya tidak berubah setelah
pembuatan dan tidak ada jamur yang tumbuh secara visual (Wijayanti et
al., 2014). Menurut SN1-1998, warna seperti ekstrak, bau khas sampel dan
bentuk setengah padat adalah tanda salep yang baik (Rita dalam Desriani
et al., 2022).
2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa salep homogen atau

tercampur rata antara bahan aktif dan dasar salep. Hal ini ditentukan

dengan menempelkan salep pada kaca objek yang menunjukkan susunan

yang homogen. Untuk menghindari iritasi dan memastikan bahwa salep



38

didistribusikan secara merata, campuran harus homogeny (Naibaho dalam
Desriani et al., 2022).

3. Viskositas
Visibility (kekentalan) salep dapat diukur melalui pengujian viskositas.
Parameter yang disebut viskositas menunjukkan seberapa tahan suatu
cairan untuk mengalir. Semakin besar tahannya, semakin tinggi
viskositasnya (Yulistua dalam Putri et al., 2020). Sediaan kulit ini
memenuhi persyaratan kualitas yang ditetapkan oleh Standar Nasional
Indonesia (SNI) tahun 1995 dengan nilai viskositas 2000-50000 CP (R.
Putri et al., 2020)

4, pH
Dilakukan uji pH untuk memastikan bahwa pH sediaan salep berada di
antara rentang normal pH kulit (4,5 sampai 6,5) (Wijayanti et al., 2014).
Jangan sampai pH kulit terlalu asam atau basa karena dapat menyebabkan
iritasi atau pengelupasan (Yulistia dalam Putri et al., 2020).

5. Uji Daya Lekat
Hal ini untuk menentukan berapa lama salep bertahan di kulit. Semakin
lama salep menempel di kulit, semakin baik obat diserap oleh kulit. Waktu
yang ideal untuk perlekatan adalah tidak kurang dari 4 detik (R. Putri et
al., 2020).

6. Uji Daya Sebar
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Uji daya sebar salep dilakukan untuk mengetahui luas permukaan sediaan

salep. Semakin tinggi daya sebar salep, semakin luas permukaan sediaan

salep (R. Putri et al., 2020). Menurut SNI-1998, daya sebar salep adalah 5

hingga 7 cm (Rita dalam Desriani et al., 2022).

2.10 Uraian Bahan
2.10.1 Vaseline Album

Vaselin Vaselin album, atau white petrolatum, merupakan bahan
semisolid berwarna putih yang berasal dari pemurnian minyak bumi. Vaselin
terdiri dari campuran hidrokarbon jenuh rantai panjang, bersifat hidrofobik, dan
memiliki stabilitas kimia yang tinggi. Dalam dunia farmasi, vaselin album banyak
digunakan sebagai basis salep karena sifat oklusifnya, yaitu membentuk lapisan
pelindung pada kulit yang menghambat evaporasi air dan menjaga kelembapan
kulit (Rowe et al., 2021).

Sifat oklusif ini sangat penting dalam formulasi sediaan topikal, terutama
untuk luka bakar dan iritasi kulit, karena dapat menciptakan lingkungan lembap
yang mendukung regenerasi jaringan dan mempercepat penyembuhan luka.
Vaselin juga bersifat non-irritant dan non-sensitizing, sehingga aman digunakan
bahkan pada kulit sensitif atau area luka terbuka (Allen & Ansel, 2014). Oleh
karena itu, bahan ini sering menjadi komponen utama dalam berbagai salep
dermatologis.

Selain itu, vaselin album juga memiliki kemampuan sebagai pembawa

(carrier) bahan aktif dalam formulasi topikal. Teksturnya yang viskoelastis
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membantu mempertahankan bahan aktif di tempat aplikasi lebih lama, sehingga
memperpanjang waktu kontak dengan kulit dan meningkatkan efikasi terapi
(Pharmacopeia, 2023) . Di sisi lain, kemurnian vaselin album sangat dijaga dalam
farmakope internasional untuk memastikan keamanan penggunaannya dalam
sediaan farmasi.

2.10.2 Adeps Lanae

Adeps lanae, atau lanolin, adalah bahan lemak alami yang diperoleh dari
sekresi kelenjar sebaceous pada bulu domba. Lanolin termasuk golongan emolien
yang bersifat semi-oklusif dan memiliki kemampuan melembapkan kulit dengan
cara menarik dan mempertahankan air pada stratum korneum. Dalam formulasi
salep, lanolin sering digunakan sebagai basis atau bahan tambahan karena
kemampuannya mengemulsikan air dan minyak serta meningkatkan penyerapan
bahan aktif ke dalam kulit (Rowe et al., 2021).

Lanolin  memiliki konsistensi kental seperti salep, dan mampu
membentuk sistem emulsi tipe W/O (water in oil), menjadikannya cocok
digunakan pada sediaan yang membutuhkan hidrasi kulit lebih dalam, seperti
salep luka bakar atau dermatitis. Kemampuan lanolin sebagai emolien juga
membantu memperbaiki fungsi sawar kulit yang rusak akibat inflamasi atau luka
(Allen & Ansel, 2014).

Namun, meskipun penggunaannya luas, lanolin juga dikenal sebagai salah
satu bahan yang dapat menimbulkan reaksi alergi pada sebagian individu.

American Contact Dermatitis Society pada tahun 2023 menetapkan lanolin
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sebagai Allergen of the Year karena meningkatnya laporan dermatitis kontak
akibat penggunaannya. Meskipun demikian, formulasi lanolin modern telah
melalui pemurnian tinggi untuk mengurangi risiko tersebut, dan penelitian terbaru
menunjukkan bahwa sebagian besar orang masih dapat mentoleransinya dengan

baik (Scheinman, 2023).
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Penelitian Terdahulu

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
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No Nama Judul Hasil
Penulis

1. Mubh. Uji Aktivitas Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Nasir dan  Antimikroba Ekstrak ekstrak etanol daging buah pala memiliki

Eri Etanol Daging Buah diameter hambat paling besar terhadap
Marwati dan  Daun  Pala Candida albicans 16,77+1.96 mm dan
(2022) (Myristica fragrans). daun pala 17,70£2.21 mm terhadap

Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol
daging buah dan daun pala memiliki
aktivitas antimikroba terhadap bakteri
Escherichia coli, Staphylococcus aureus,
Propionibacterium acne dan  jamur
Candida albicans dengan diameter hambat
yang bervariasi.

2. Mirabella Formulasi Dan Uji Hasil penelitian menunjukkan sediaan
et al Aktivitas Antibakteri sabun cair ekstrak daun pala memiliki
(2020) Sediaan Sabun Cair aktivitas antibakteri ditandai dengan

Ekstrak Daun Pala terbentuknya zona hambat.
(Myristica  fragrans
Houltt).

3. Amranet  Aktivitas Hasil menunjukan EDBP 2,5mg, 5mg, 7,5

al., (2022) Antiinflamasi Daging mg, memberikan efek yang berbeda
Buah Pala (Myristica bermakna dibandingkan dengan keompok
fragrans Houtt.) kontrol (p<0,05). Dimana EDBP 7,5 mg
Pada Tikus Putih menunjukan aktifitas antiinflamasi yang
yang Diinduksi paling tinggi.
Karagenan.

4.  Zulkaida Efek Anti-Inflamasi Hasil meunjuksn bshws pemberian secara
etal., Emulgel Minyak Biji topical emulgel minyak biji pala memiliki
(2022) Pala (Myristica aktifitas sebagai antiinflamasi tertinggi

fragrans) Pada yaitu EMBP 3%

Mencit.




2.12 Kerangka Konsep
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BAB I111
METODE PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah bersifat ekperimen (eksperimental) laboratorium
yaitu penelitian secara in vivo dengan menguji aktivitas antiinflamasi ekstrak
etanol daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb) pada beberapa
kelompok tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar.
3.2  Tempat Penelitian dan Waktu Penelitan
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Farmasi dan Laboratorium
Teknologi Farmasi, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.

3.2.2 Waktu Penelitian

Juli 2024 Agustus 2024 Sep-24 Oktober 2024
Minggu Ke
2 3 4 1 2 2 3 4 1 2

Pengambilan Daun Pala

Pembuatan Serbuk Daun Pala

Maserasi

Pembuatan Ekstrak Kental

Skrining Fitokimia

Pembuatan Salep Ekstrak Daun Pala

Evaluasi Sediaan

Persiapan Hewan Uji
Uji Aktivitas Antiinflamasi

Analisis Data

Gambar 3.1 Jadwal Pelaksanaan Peneltian

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman Pala asal Fak-fak (Myristica
argentea Warb) yang berasal dari kota Fak-fak, Provinsi Papua Barat. Sedangkan

sampel yang digunakan adalah daun Pala asal Fak-fak.

44



45

3.4 Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah salep ekstrak daun pala asal
Fak-fak (Myristica argentea Warb) yang dibuat dalam 3 kelompok dosis yaitu
dengan konsentrasi 2%, 6%, dan 10%.
3.4.2 Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu rasio luas luka salep ekstrak
daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb) tehadap luka bakar pada tikus
putih jantan galur wistar.
3.4.3 Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini yaitu daun pala asal Fak-fak (M.
argentea Warb) dengan ciri rata-rata panjang daun 20,00, lebar 10,30 cm,
berbentuk runcing sedangkan pinggiran daun cenderung rata (tidak
bergelombang), dan tikus yang berusia 3-4 bulan, dengan berat badan tikus 150-
200 gram, jenis tikus yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar.
3.5  Definisi Operasional Variabel
1. Pada penelitian ini digunakan 3 konsentrasi yaitu 2%, 6%, 10%, hal ini di
dasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum, 2023) dimana pada
konsentrasi 10% dapat menghasilkan efek penyembuhan.
2. Parameter yang diamati adalah rasio luas luka dengan mengukur rata-rata

diameter luka setiap harinya pada masing-masing kelompok.



46

3. Luka bakar pada penelitian ini adalah luka bakar derajat 11 dimana kerusakan
yang terjadi pada bagian epidermis dan dermis. Karena iritasi pada ujung saraf
sensorik, kulit akan menunjukkan tanda-tanda seperti bula, eritrema, dan
oedema. (Rahma, 2016).

3.6 Alat dan Bahan
16.1 Alat
Alumunium foil, Erlenmeyer, kertas saring, batang pengaduk, timbangan
analitik, kandang mencit, mortar, stamper, plat besi, mangkok kaca, penangas air,
cawan porselin, pencukur, ph meter, corong gelas, penggaris, toples kaca, gelas
beaker, pipet tetes, pot salep, solder, water bath.

1.6.2  Bahan Penelitian
Dalam penelitian ini, bahan-bahan yang digunakan adalah daun pala (M.

Argentea), etanol 70%, vaselin album, adaps lanae, aquadest, dan bioplacenton.

Hewan percobaan yang digunakan , 20 ekor tikus jantan putih berbobot 150-200

gram digunakan.

3.7 Prosedur Kerja
3.7.1.  Penyiapan Simplisia
Daun pala asal Fak-fak (M. Argentea) yang masih segar diperoleh dari
kota Fak-fak Provinsi Papua Barat. Disortasi kering, kemudian dicuci dengan air
mengalir, lalu dilanjutkan dengan sortasi basah untuk membersihkannya dari

kotoran. Selanjutnya daun pala dirajang dan dikeringkan menggunakan oven pada
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suhu 50°C selama 8 jam. Setelah mengering, sampel dihaluskan menggunakan
blender dan disaring dengan ayakan.
3.7.2.  Pembuatan Ekstrak

Pada pembuatan ekstrak daun pala ini metode ekstrasi yang digunakan
yaitu maserasi. Sebanyak 500 gr simplisia daun pala dimasukan kedalam bejana
maserasi kemudian direndam menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 2000ml
ditutup dengan aluminium foil selama 5 hari (sesekali diaduk) setelah itu disaring
menggunakan kertas saring dan diperoleh filtrat 1 dan ampas 1. Ampasnya
direndam ulang dengan menggunakan pelarut etanol 70% dengan jumah pelarut
yang sama selama 2 hari (setiap hari diaduk), kemudian disaring menggunakan
kertas saring dan diperoleh filtrat 2 dan ampas, selanjutnya filtrat 1 dan 2
digabung menjadi satu, lalu diuapkan dengan water bath sampai didapatkan
ekstrak kental.
3.7.3.  Skrining Fitokimia
A. Uji Flavonoid

Sebanyak 1 g ekstrak daun pala Fak-fak (Myristica argentea warb)
dimasukan kedalam tabung reaksi, dicampur dengan serbuk Mg dan 0,2 ml HCI
pekat, dan kemudian dikocok. Terbentuknya warna jingga adalah tanda bahwa
itu flavonoid.
B. Uji Alkaloid

0,5 g ekstrak dilarutkan dalam 5 ml HCL 2 N, ditambahkan pereaksi

Dragendrof. Alkaoid ditandai dengan terbentuknya warna jingga.
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C. Uji Steroid

1 g ekstrak ditambahkan lierbermann-Burchard kemudian dikocok.
Steroid terdeteksi secara positif ditandai apabila terbentuk warna hijau.
D. Uji Saponin

Sebanyak 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dicampur
dengan sepuluh mililiter air panas. Setelah itu, diaduk selama sepuluh detik.
Terbentuknya busa menunjukkan adanya saponin (Astika et al., 2022).
E. Uji Tanin

1 g ekstrak ditambahkan pereaksi FeCls, hasil postif mengandung tannin
apabila terbentuk warna biru gelap atau kehitaman (Saadah & Tulandi, 2020).
3.7.4. Penyiapan Hewan Uji

Tikus putih jantan sehat berusia 3-4 bulan dengan berat badan antara 150
dan 200 g digunakan sebagai hewan eksperimen. 20 tikus tersebut dibagi menjadi
5 kelompok, masing-masing dengan 4 tikus.
1. Adaptasi Hewan

Proses adaptasi hewan uji dilakukan selama 7 hari dengan pemberian
pakan dan penggantian sekam secara rutin dalam seminggu (Perdana et al.,
2020).

2. Pengelompokan Hewan uji
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Tabel 3.1 Perlakuan Hewan Uji

No. Kelompok Perlakuan

1.  Kelompok | Pemberian luka bakar + basis salep + pakan

2. Kelompok Il Pemberian luka bakar + betadine salep + pakan

3. Kelompok Il Pemberian luka bakar + salep ekstrak daun pala asal Fak-fak
konsentrasi 2% + pakan

4. Kelompok IV Pemberian luka bakar + salep ekstrak daun pala asal Fak-fak
konsentrasi 6% + pakan

5.  Kelompok V Pemberian luka bakar + salep ekstrak daun pala asal Fak-fak
konsentrasi 10% + pakan

Ket:

Kelompok | : Kontrol Negatif

Kelompok 11 : Kontrol Positif

Kelompok 111 : Konsentrasi 2%

Kelompok IV : Konsentrasi 6%

Kelompok V : Konsentrasi 10%

3.7.5.  Penyiapan Salep Ekstrak Daun Pala

a. Formulasi Salep

Formulasi standar basis salep menurut (Novita et al., 2017):

Formulasi basis salep untuk 30 g

R/ Adeps lanae 45¢g
Vaselin Album 2559
Mf. Salep 309

Sediaan salep yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai
konsentrasi ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea warb) yang
berbeda-beda, yaitu 2%, 6% dan 10% yang dibuat sebanyak 30 g. Formulasi
salep dari ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb) dapat dilihat

pada tabel 3.2.
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Formulasi Salep Konsentrasi Salep
2% 6% 10%
EEDPAF 0,69 1,89 39
Dasar Salep 29,4 g 28,2 g 27 ¢
m.f.ungt 309 3040 309
Ket:
EDPAF : ekstrak daun pala asal Fak-fak
m.f.ungt : campur dan buatlah salep

b. Prosedur Kerja Pembuatan Salep

Cara pembuatan yaitu timbang semua bahan sesuai dengan formulasi lalu

vaselin album dan adaps lanae digerus dalam mortir sampai homgen, kemudian

ditambahkan ekstrak etanol daun pala asal Fak-fak sesuai dengan formulasi

dimana 0,6 g untuk konsentrasi 2%, 1,8 g untuk konsentrasi 6% dan 3 g untuk

konsentrasi 10%. Digerus dalam mortir sampai homogen. Setelah homogen

dimasukkan ke dalam pot salep kemudian beri lebel (Paju et al., 2013).

c. Pengujian Evaluasi Sediaan

1. Uji Organoleptik

Meliputi bau, bentuk dan warna yang diamati secara visual (Paju et al.,

2013).

2. Uji Homogenitas

Tempatkan salep di antara objek kaca dan perhatikan. Setelah pengolesan

pada sediaan salep, homogenitas ditandai dengan struktur yang rata, warna

yang seragam, dan tidak adanya butiran kasar atau gumpalan pada hasilnya

(Rukmana, 2017).
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3. Uji Daya Sebar
Timbang sebanyak 0,5 g kemudian diletakkan pada kaca alroji, lalu diatas
salep di letakan kaca arloji yang lain dan pemberat 150 g. Dicatat diameter
penyebarannya setelah dibiarkan selama satu menit. Daya sebar salep yang
baik adalah 5 hingga 7 cm (Rukmana, 2017).
4. Uji Daya Lekat
Sebanyak 1 g sampel diletakkan di antara dua gelas objek dan ditekan
dengan beban 1 kg selama lima menit. Kemudian beban 1 kg diangkat dan
diberikan beban 80 g pada alat, selanjutnya waktu pelepasan salep dicatat
(Miranti dalam Rajab et al., 2021). Daya lekat yang baik adalah lebih dari 4
detik (Sandi, 2018).
5. Uji Pengukuran PH
Timbang 0,5 g salep yang telah diencerkan dengan 5 mL aquadest, lalu
celupkan pH meter ke dalamnya. Nilai pH yang ideal adalah antara 4,5 dan
6,5, sesuai dengan pH kulit manusia (Rajab et al., 2021).
3.7.6. Pembuatan Luka Bakar
Proses pembuatan luka bakar, sebelum diberi perlakuan tikus dianestesi
menggunakan obat ketamin, dosis yang disarankan adalah 50 mg/kg BB
(Rahman, 2024). Secara intramuscular, kemudian bulu pada punggung tikus
dicukur dengan diameter 3 cm. Logam berdiameter 2 cm dipanaskan pada api
bunsen selama 1 menit yang setelah itu ditempelkan pada punggung tikus selama

5 detik (Ghofroh dalam Rahmadani et al., 2021).
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3.7.7.  Proses Pengujian Penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus

1. Disiapkan 5 kelompok hewan uji yang terdiri dari 4 tikus tiap kelompok.

Kelompok | : Pemberian control negative (-) basis salep
Kelompok II : Pemberian control positif (+) bioplacenton
Kelompok I11 :Pemberian salep ekstrak daun pala asal Fak-fak

konsentrasi 2%

Kelompok IV : Pemberian salep ekstrak daun pala asal Fak-fak
konsentrasi 6%

Kelompok V : Pemberian salep ekstrak daun pala asal Fak-fak
konsentrasi 10%

2. Disiapkan sediaan uji yaitu bioplacenton, basis salep dan salep ekstrak daun
pala asal Fak-fak.

3. Pengujian luka bakar : Pada kelompok | diberikan basis salep, kemudian
dioleskan bioplacenton pada kelompok Il terhadap luka bakar pada kulit
punggung tikus. Selanjutnya pada kelompok Il dioleskan salep ekstrak daun
pala asal Fak-fak dengan konsentrasi 2%, kelompok IV dengan konsentrasi
6% dan kelompok V dengan konsentrasi 10% terhadap luka bakar pada kulit
punggung tikus putih jantan (Handayani et al., 2017).

3.7.8 Pengamatan Rasio Luas Luka

Pembuatan luka dilakukan pada hari ke-0 dan proses penyembuhan luka
diamati setiap hari selama 14 hari. Luka pada punggung mencit akan diberi

perlakuan 2x sehari pagi dan sore. Sebelum luka mencit diukur luka dibersikan
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dengan larutan NaCl, luka mencit diukur dan di ambil data dengan meletakan
plastik playfenl diatas luka mencit dan dilingkar mengikuti luas luka, lalu diberi
obat dan diperban kembali. Setelah 14 hari luas luka dihitung dengan software

analisis Scion Image Beta 4.02 (Arum Astuti et al., 2021).



3.8.  Kerangka Penelitian
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Gambar 3.2 Kerangka Peneltian
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Analisis Data

. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui dan memberikan

gambaran terkait evaluasi sifat fisik sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-

fak konsentrasi 2%, 6%, dan 10%.

. Analisis data luka menggunakan software analisis Scion Image Beta 4.02.

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik
menggunakan perangkat lunak SPSS. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut,
data diuji menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal (p > 0,05),
maka analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas varians menggunakan uji
Levene. Jika data homogen (p > 0,05), maka dilanjutkan dengan uji ANOVA
satu arah (One Way ANOVA) untuk melihat perbedaan yang signifikan antar
kelompok perlakuan. Jika data tidak homogen normal (p < 0,05), maka
analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis

untuk melihat adanya perbedaan signifikan antar kelompok



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Ekstraksi Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica argentea Warb)

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica argentea Warb)

Simplisia  Berat Sampel (gr) Berat Simplisia (gr) Berat Ekstrak  Rendemen
(gn)

Daun Pala 2000 gr 500 gr 33 gr 6,6%

Ekstraksi daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb)
menghasilkan rendemen sebesar 6,6% dari berat simplisia yang digunakan, yaitu 500
gram menghasilkan 33 gram ekstrak kental. Rendemen merupakan indikator efisiensi
proses ekstraksi yang menggambarkan jumlah senyawa yang berhasil diisolasi dari
bahan alam. Nilai rendemen ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis
tanaman, bagian tanaman yang digunakan, metode ekstraksi, serta jenis dan
konsentrasi pelarut yang digunakan (Sari et al., 2020).

Rendemen sebesar 6,6% tergolong cukup baik dan sebanding dengan
hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan rendemen ekstrak daun pala sebesar 5—
7% menggunakan metode maserasi dan pelarut etanol (Sutrisno et al., 2021). Etanol
merupakan pelarut polar yang umum digunakan dalam ekstraksi karena
kemampuannya mengekstrak berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin,
dan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas farmakologis termasuk anti-inflamasi
(Aisyah & Ningsih, 2020).

Selain itu, proses persiapan simplisia seperti pengeringan dan

penghalusan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas ekstraksi. Simplisia

56
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yang dikeringkan hingga kadar air rendah akan meminimalkan degradasi senyawa
aktif serta mencegah pertumbuhan mikroorganisme, sehingga dapat menghasilkan
rendemen yang lebih stabil dan konsisten (Rahmawati et al., 2023).

4.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica

argentea Warb)
Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica argentea
Warb)
Senyawa Pereaksi Hasil Hasil Uji
Flavonoid  Timbal (Pb Il Asetat) + Endapan kuning
Saponin Aquadest + Terdapat busa
Tanin Besi 111 Klorida (FeCls) + Hijau kehitaman
Alkaloid Mayer + Endapan putih
Dragendroff - Tidak terdapat endapat
Bouchardat + Endapan coklat
Terpenoid  Klorofom, asam asetat - Tidak berwarna merah
Steroid - Tidak berwarna hijau

Keterangan : (+) Adanya senyawa metabolit sekunder
(-) Tidak ada senyawa metabolit sekunder
Uji skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui senyawa-senyawa
kimia yang terlarut setelah dilakukannya proses ekstraksi simplisia menggunakan
pelarut etanol 70%, dengan diketahuinya kandungan senyawa dalam ekstrak etanol
daun pala asal Fak-fak maka dapat diperkirakan mekanisme kerja dari ekstrak daun
pala asal Fak-fak dalam proses penyembuhan luka bakar.
Pengujian senyawa flavonoid menggunakan pereaksi Pb Il asetat yang

hasilnya positif mengandung senyawa flavonoid dalam ekstrak daun pala asal Fak-
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fak, yang ditandai dengan adanya endapan kuning. Endapan kuning terbentuk akibat

dari gugus hidroksi pada cincin bensen yang ada pada senyawa flavonoid (Saputera et

HCL
OH Mg
Cr+ —>
oH CI'

Gambar 4.1 Reaksi Flavonoid dengan HCL Pekat dan Serbuk Mg
Sumber : (Setiabudi & Tukiran, 2017)

al, 2019).

Pengujian senyawa saponin menggunakan metode “Forth”. Hasil yang didapatkan
dalam pengujian ini timbul busa yang stabil. Timbul buih yang stabil disebabkan
karena glikosida memiliki kemampuan memperoleh busah pada air lalu mengalami
hidrolisis menjadi glukosa serta senyawa lainnya (Oktavia & Sutoyo, 2021).

Persamaan reaksi pembentukkan busa pada saponin disajikan dalam Gambar 4.2.

CH,OH
o o}

H,0 " INGH
co= CO,H OH

O

CHZOH
o H Glukosa
Aglikon
OH

I-Arabinopiriosil-3B-asctil olcanolat

Gambar 4.2 Persamaan Reaksi Pengujian Senyawa Saponin
Sumber : (Setiabudi & Tukiran, 2017)
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Pereaksi meyer, dragendrof dan bouchardat merupakan tiga jenis pereaksi
yang digunakan pada pengujian alkaloid. Ketiganya bekerja berdasarkan prinsip
pembentukan endapan kompleks antara ion logam dari pereaksi dengan gugus basa
pada senyawa alkaloid (Oktavia & Sutoyo, 2021). Pereaksi Mayer mengandung
kalium merkuri iodida yang bereaksi dengan gugus basa alkaloid untuk membentuk
endapan putih krem (Lestari et al., 2024). Dalam hasil penelitian ini, pereaksi Mayer
menunjukkan reaksi positif yang ditandai dengan terbentuknya endapan putih, yang
mengindikasikan adanya senyawa alkaloid dalam ekstrak daun pala. Reaksi ini
menunjukkan bahwa senyawa alkaloid dengan gugus basa yang cukup kuat mampu
berinteraksi dengan ion logam dari pereaksi.

Pereaksi Bouchardat mengandung larutan iodin dalam kalium iodida.
Pada ekstrak yang diuji, reaksi menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya
endapan coklat, yang juga menandakan adanya senyawa alkaloid. Endapan coklat
tersebut merupakan hasil dari kompleks iodin dengan gugus basa alkaloid. Reaksi
positif ini menguatkan temuan dari uji Mayer. pereaksi dragendorff mengandung
bismut nitrat dan kalium iodida yang bereaksi dengan alkaloid menghasilkan endapan
oranye atau coklat. Namun, pada hasil penelitian ini, tidak terdapat perubahan warna
atau endapan, yang berarti reaksi negatif (Inderiati et al., 2024).

Perbedaan hasil ketiga pereaksi tersebut dapat disebabkan oleh:
spesifisitas masing-masing pereaksi terhadap jenis dan struktur alkaloid tertentu,
kadar senyawa alkaloid dalam ekstrak, dan interaksi kimia yang berbeda antara

pereaksi dan komponen ekstrak (Kaur Gurjinder, 2022). Uji Mayer dan Bouchardat
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menunjukkan hasil positif, yang berarti keduanya berhasil mendeteksi keberadaan
alkaloid dalam ekstrak daun pala, sementara Dragendorff tidak menunjukkan reaksi,
kemungkinan karena ketidakcocokan antara struktur senyawa alkaloid dan komposisi

pereaksi.

HgCl, + 2KI —> Hgl, + 2KCl

Hgl, + 2KI > K> [ Hgl, ]
Kalum tetratodomerkurat(II)

N X
) e 4 K: [Hgl,‘] —l- J + K [}{gh]
N N

K
Kalum-Alkaloid
endapan

Gambar 4.3 Reaksi Uji Mayer
Sumber : (Setiabudi & Tukiran, 2017)

, + vV — s
O\t

CORLRAEICO RS
yo ' Nl’-* corat

kaniven - Ateatoid
endapen

Gambar 4.4 Reaksi Bouchardat
Sumber :(Setiabudi & Tukiran, 2017)
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XD+ ks — m + B
N ;*

(onton Ateenoid

Kanivmn - PYenid
Endapan  Oramye

Gambar 4.5 Reaksi Uji Dragendrof
Sumber : (Setiabudi & Tukiran, 2017)

Uji tanin dengan menggunakan pereaksi FeCl3 menunjukkan ekstrak
daun pala Fak-fak positif adanya senyawa tanin, ditandai dengan ekstrak yang
berwarna hijau kehitaman. Reaksi pembentukan senyawa kompleks, antara tanin
dengan ion Fe3+ setelah penambahan FeCl3 menyebabkan perubahan warna bisa
terjadi. Elektron bebas atom O yang dimiliki tanin sebagai lignan bisa terorganisir ke
atom pusat ion Fe3+ . Reaksi kimia pada gambar 4.5 menunjukkan dua atom donor
(atom oksigen berposisi pada empat dan lima dihidroksi) yang dimiliki oleh ketiga
tanin bereaksi dengan ion Fe3+ akibatnya ada 6 elektron bebas berpasangan dapat

terkoordinasi pada atom pusat (Ergina, 2014).

HO
FeClz + A
OH

+ 3Cl

Gambar 4.6 Reaksi Tanin dengan FeCI3
Sumber : (Ergina, 2014)



62

4.3 Hasil Evaluasi Sediaan Salep Ekstrak Etanol Daun Pala Asal Fak-fak
(Myristica argentea Warb)
Evaluasi sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea
warb) memenuhi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar dan daya lekat.
4.3.1 Organoleptik
Pengamatan uji organoleptik sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-
fak (Myristica argentea Warb) terdiri dari warna, bau, dan bentuk. Gambar hasil
uji organoleptic dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil pengamatan uji organoleptik
tertera pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji organoleptik sediaan salep daun pala asal Fak-fak (Myristica

argentea Warb).

Sediaan Bentuk Warna Bau

Salep ekstrak daun pala asal Fak-fak Setengah Coklat Bau khas
2% padat muda pala

Salep ekstrak daun pala asal Fak-fak Setengah Coklat Bau khas
6% padat pala

Salep ekstrak daun pala asal Fak-fak Setengah Coklat Tua Bau khas
10% padat pala

Berdasarkan warna salep ekstrak daun pala asal Fak-fak dengan
konsentrasi 2% pada sediaan berwarna coklat muda, sementara salep dengan
konsentrasi 6% pada sediaan berwarna coklat dan salep dengan konsentrasi 10%
berwarna coklat tua. Perbedaan warna yang dihasilkan dipengaruhi oleh
perbedaan konsentrasi ekstrak yang digunakan. Semakin besar konsentrasi ekstrak
yang digunakan dalam pembuatan salep maka warnanya akan semakin pekat
sedangkan untuk bentuk sediaan sesuai dengan kriteria yaitu setengah padat

(Lidyawati et al., 2021). Bau yang dihasilkan berupa bau khas pala, dimana bau
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salep dengan konsentrasi 10% lebih pekat dibandingkan dengan salep yang
konsentrasi 6% dan 2%.
4.3.2 Uji Homogenitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Salep Ekstrak Daun Pala Asal Fak-fak
(Myristica argentea Warb)

Formulasi Homogenitas

Basis salep Homogen
Konsentrasi 2% Homogen
Konsentrasi 6% Homogen
Konsentrasi 10% Homogen

Uji homogenitas sediaan salep ekstrak daun pala Fak-fak dilakukan untuk
memastikan bahwa sediaan salep sudah homogen. Hasil yang homogen
menunjukkan bahwa tidak ada gumpalan atau butiran kasar pada sediaan salep.
Sediaan salep yang homogen menunjukkan bahwa salep dan ekstrak telah
tercampur. Sediaan salep yang tidak homogen dapat menyebabkan iritasi dan

tidak terdistribusi merata (Widyantoro, 2015).

4.3.3 Uji pH
Tabel 4.5 Hasil Uji pH Sediaan Salep Daun Pala Asal Fak-fak (Myristiva
argentea Warb)

Formulasi sediaan pH

Basis salep S

Salep konsentrasi 2% 5

Salep konsentrasi 6% 5

Salep konsentrasi 10% 5

Pemeriksaan pH sediaan salep bertujuan untuk memastikan bahwa pH
salep sesuai dengan pH kulit sehingga tidak menimbulkan iritasi pada saat
digunakan. Menurut (Vonna et al., 2015), syarat pH kulit yaitu 4,5-6,5, karena

bahan yang lebih basa saat bersentuhan dengan kulit dapat menyebabkan kulit
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menjadi kering dan pecah-pecah, sedangkan yang terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi. Sediaan salep ekstrak daun pala Fak-fak berada di pH 5
dikatakan normal karena masih termasuk dalam pH kulit yaitu berkisar 4,5-6,5.
4.3.4 Uji Daya Sebar

Tabel 4.6 Hasil Uji Daya Sebar Salep Ekstrak Daun Pala Asal Fak-fak
(Myristica Argentea Warb)

Formulasi Replikasi (Cm) Rata-Rata Jurnal
I I Il Pratimasari et
al., 2015
Basis salep 6cm 6cm 55cm 6 cm 5-7cm
Konsentrasi 2% 5cm 5cm 55cm 5¢cm 5-7cm
Konsentrasi 6% 5¢cm 45cm 5cm 5cm 5-7 cm
Konsentrasi 10% 5cm 4,5cm 5¢cm 5¢cm 5-7cm

Tujuan pengujian daya sebar salep ekstrak daun pala Fak-fak yaitu untuk
mengetahui kemampuan sediaan menyebar di tempat aksi. Untuk memastikan
bahwa bahan obat diberikan secara efektif, sediaan salep harus memiliki
kemampuan menyebar pada kulit. Kemampuan menyebar yang baik memastikan
bahwa sediaan menyebar dengan mudah sehingga pasien dapat menggunakannya
dengan mudah. Kemampuan penyebaran suatu sediaan lebih besar jika nilai daya
sebarnya lebih besar. Sebaliknya, jika nilai daya sebar sediaan lebih kecil,
kemampuan penyebarannya ditempat aksi lebih rendah. Untuk obat dapat masuk
ke dalam kulit dan berpengaruh, sediaan harus diserap dengan mudah. Jika sulit
diserap, efeknya akan lama atau tidak sama sekali (Sari et al., 2015).

Pengujian daya sebar salep ekstrak daun pala Fak-fak dilakukan dengan

menggunakan kaca objek. Diharapkan salep dapat menyebar dengan mudah tanpa
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tekanan, sehingga pengguna lebih nyaman saat menggunakannya. Daya sebar

yang baik adalah 5-7 cm (Sari et al., 2015).

4.3.5 Daya Lekat

Tabel 4.7 Uji Daya Lekat

Replikasi (Detik)

Jurnal Pratimasari et al., 2015

Formulasi I 1 T Rata-rata
Basis Salep 487 525 5.58 5.23 > 4 Detik
Konsentrasi 2% 6.28 5.94 597 6.06 > 4 Detik
Konsentrasi 6% 548 6.06 5.50 5.68 > 4 Detik
Konsentrasi 10%  5.07 4.55 5.40 5.01 > 4 Detik

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa lama salep

dapat melekat. Hasilnya menunjukkan bahwa salep dapat melekat selama lebih

dari 4 detik pada semua konsentrasi. Syarat untuk daya lekat pada sediaan topikal

adalah tidak kurang dari 4 detik (ulaen dalam Pratimasari et al., 2015). Hal ini

menunjukkan sediaan salep eksrak daun pala asal pala dengan berbagai

konsentrasi memenuhi persyaratan daya lekat.

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa dari

masing-masing formulasi mempunyai daya lekat yang baik karena memiliki nilai

daya lekat tidak kurang dari 4 detik.

4.4 Hasil Uji Aktifitas Anti-inflamasi Sediaan Salep Ekstrak Daun Pala asal

Fak-fak terhadap Luka Bakar pada Tikus.

Dalam penelitian ini, tikus jantan digunakan sebagai hewan uji. Tikus

memiliki fisiologi dan anatomi yang mirip dengan manusia, serta permukaan tubuh

yang cukup besar untuk memungkinkan pengamatan penyembuhan luka bakar.

Alasan lain untuk memilih tikus jantan adalah karena kondisi hormonal tikus jantan
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lebih stabil dibandingkan dengan tikus betina, yang mengalami perubahan hormonal
selama kehamilan dan menyusui.

Sebelum dilakukannya uji aktivitas anti-inflamasi sediaan salep ekstrak
daun pala asal Fak-fak terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih, terlebih
dahulu dilakukan adaptasi selama tujuh hari pada hewan uji. Tujuan dari adaptasi ini
adalah agar hewan uji dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan penelitian dan
menghindari stres yang dapat mempengaruhi tingkah laku mereka, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Tujuh hari setelah diadaptasi, hewan uji dicukur rambutnya untuk
memudahkan proses penginduksian luka bakar pada punggung tikus putih. Sebelum
dicukur, tikus putih diberi anastesi menggunakan injeksi ketamine dengan 50mg/kg
secara intra peritoneal. Setelah di anastesi, rambut pada punggung tikus cukur
menggunakan mesin cukur rambut. Setelah itu luka bakar kemudian di induksi pada
bagian punggung tikus yang telah bersih dari rambut menggunakan logam
berdiameter 2 cm yang dipanaskan terlebih dahulu pada nyala api dan kemudian
ditempelkan pada kulit punggung tikus selama 5 detik sehingga terbentuk luka bakar
pada punggung tikus. Luka bakar yang terbentuk merupakan luka bakar derajat Il
karena luka yang terbentuk merusak kulit dibagian epidermis dan dermis yang dapat
diamati dengan ciri kulit melepuh, tedapat cairan eksudat, dasa luka memiliki warna
yang merah serta pucat.

Dipilih luka bakar derajat Il pada penelitian ini karena luka bakar derajat |

mempunyai waktu penyembuhan yang singkat dibandingkan luka bakar derajat Il
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maupun luka bakar derajat 111 dan luka bakar derajat | bisa sembuh walaupun tidak
diberikan terapi. Sedangkan luka bakar derajat Il merupakan luka bakar yang
memiliki tingkat keparahan yang tinggi yang mana memerlukan waktu penyembuhan
yang lama dan diharuskan mendapatkan terapi khusus dalam penanganan dan
penyembuhannya.

4.4.1 Analisa luka

1.800
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- X
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Gambar 4.7 Grafik Rasio Luas Luka

Evaluasi rasio luas luka menunjukan bahwa keseluruhan kelompok
memiliki pola penyembuhan luka yang tidak berbeda jauh, dimana ukuran luka
membesar selama fase inflamasi kemudian menurun secara bertahap selama proses
fase proliferatif. Pada saat tikus di beri plat panas pada punggung, tubuh tikus dengan
sendirinya menghentikan pendarahan agar tidak kehilangan darah terlalu banyak
(hemostasis). Selanjutnya fase inflamasi dimulai segera setelah tercapainya tahap
hemostasi sampai hari ke 5. Dapat dilihat pada grafik kelompok negative dan
kelompok positif mengalami puncak inflamasi di hari yang berbeda dimana

kelompok negative di hari ke 4 dan kelompok positif di hari ke 5, begitupun
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kelompok konsentrasi 2% dan 6 % mengalami puncak inflamasi di hari ke 5
sedangkan kelompok positif mengalami puncak inflamasi di hari ke 4 dimana luas
luka meningkat dikarenakan terjadinya pembengkakan (tumor), nyeri (dolor) dan
kemerahan karena pembuluh darah tipis melebar (rubor). Selanjutnya fase proliferasi
fase ini akan berlangsung di akhir fase inflamasi sampai akhir minggu ketiga.
Terhitung pada hari ke 6 sampai hari ke 14 dapat dilihat pada grafik luas luka
menurun ketika mencapai puncak inflamasi dimana pada hari ke-14 kelompok
negative memiliki luas luka (0.755), kelompok positif (0.508), kelompok konsentrasi
2% (0.676), Kelompok konsentrasi 6% (0.374) dan kelompok konsentrasi 10%
(0.313) . Pada fase ini tubuh mulai membangun jaringan baru dan menutup lapisan
luka dengan jaringan parut.

Hasil pengamatan perubahan luas luka dapat dilihat pada tabel 13,

gambar luas luka hari ke 0, 3, 5, 7, 9, 12, 14, terlihat luka sudah mulai menutup.
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Tabel 4.8 Luas Luka Hari ke 0, 3,5.7,9, 12, 14.

Hari Kelompok Tikus

Kelompok Kelompok  Konsentrasi  Konsentrasi  Konsentrasi

Negatif Positif 2% 6% 10%

ﬁ

12

y pt e
f o 5t "J’ 4 " g
» ; I :

Pengamatan uji rasio luas luka yang diamati selama 14 dimana kelompok
negative diberi basis salep, kelompok positif diberi bioplacenton, kelompok
konsentrasi 2% diberi salep ekstrak daun pala asal Fak-fak dengan konsentrasi 2%,
kelompok konsentrasi 6% diberi salep ekstrak daun pala asal Fak-fak dengan
konsentrasi 6%, kelompok konsentrasi 10% diberi salep ekstrak daun pala asal Fak-
fak dengan konsentrasi 10%. Hasil perbedaan luas luka tikus menunjukkan bahwa

kelompok positif dan kelompok konsentrasi 2% memiliki tingkat kesembuhan yang



70

hampir sama. Sedangkan kelompok konsentrasi 6% dan kelompok konsentrasi 10%
memiliki tingkat kesembuhan yang hampir sama namun kelompok konsentrasi 10%
tingkat penyembuhannya lebih cepat diantara kelompok lainnya. Berbeda dengan
kelompok negatif memiliki tingkat penyembuhan yang jauh lebih lama diantara
kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun pala asal Fak-fak (myristica argentea warb) semakin baik proses penyembuhan
luka pada tikus.
4.5 Hasil Analisis Data
4.5.1 Uji Normalitas
Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan
memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Ini menunjukkan bahwa data
terdistribusi  secara normal (Ghozali, 2018). Distribusi normal ini
mengindikasikan bahwa data pengukuran dari semua kelompok perlakuan,
termasuk kelompok kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok perlakuan
dengan konsentrasi 2%, 6%, dan 10%, secara statistik memenuhi asumsi
normalitas. Meskipun demikian, pengujian lanjutan tetap mempertimbangkan
hasil uji homogenitas dan uji non-parametrik yang lebih sesuai dengan kondisi
data penelitian.
4.5.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test menghasilkan nilai

signifikansi sebesar 0,002 pada pengujian berdasarkan mean, yang berarti data
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tidak homogen (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variansi antar kelompok
tidak seragam, sehingga uji statistik parametrik seperti ANOVA tidak tepat untuk
digunakan. Oleh karena itu, uji non-parametrik seperti Kruskal-Wallis dipilih
untuk menganalisis perbedaan antar kelompok perlakuan (Santoso, 2019).

4.5.3 Uji Kruskal Wallis

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp.
Sig.) adalah 0,555, yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti tidak terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
terhadap penurunan rasio luka bakar. Dengan kata lain, meskipun kelompok
dengan konsentrasi 2%, 6%, dan 10% salep ekstrak daun pala menunjukkan nilai
rata-rata (mean rank) yang berbeda, perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara
statistik untuk disimpulkan memiliki efek yang nyata.

Nilai mean rank tertinggi terdapat pada kelompok K2 (kontrol positif)
yaitu 45,47, sedangkan kelompok K3 (konsentrasi 2%) memiliki mean rank
terendah yaitu 32,77. Kelompok K5 (konsentrasi 10%) memiliki mean rank
39,90, menunjukkan adanya potensi efek antiinflamasi, namun belum mencapai
signifikansi statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
variabilitas respons antar hewan uji, dosis yang digunakan, atau lamanya
pengamatan belum cukup untuk menunjukkan perbedaan yang nyata (Aisyah &
Ningsih, 2020).

Walaupun hasil statistik tidak menunjukkan perbedaan signifikan, nilai

rata-rata per kelompok tetap menunjukkan kecenderungan bahwa peningkatan
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konsentrasi ekstrak dapat memberikan efek terhadap penurunan peradangan luka.
Oleh karena itu, disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan desain
eksperimental yang lebih sensitif, dosis yang diperluas, serta jangka waktu

pengamatan yang lebih panjang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb)
mempunyai efek antiinflamasi luka bakar pada tikus putih jantan galur wistar.

2. Hasil uji skrining fitokimia terhadap sampel daun pala asal Fak-fak (Myristica
argentea Warb) menunjukkan bahwa sampel tersebut positif memiliki
kandungan flavanoid, saponin, tanin, dan alkaloid.

3. Konsentrasi sediaan salep ekstrak yang paling efektif yaitu pada sediaan salep
konsentrasi ekstrak 10%, dengan menunjukan efek penyembuhan luka lebih
cepat dibandingkan dengan sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-fak
(Myristica argentea Wab) dengan konsentrasi 2%, dan 6%. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi salep ekstrak daun pala asal
Fak-fak (Myristica argentea warb) semakin baik proses penyebuhan pada
tikus putih jantan galur wistar.

4. Hasil evaluasi sediaan salep ekstrak daun pala asal Fak-fak (Myristica
argentea Warb) telah memenuhi persyaratan evaluasi sebagai sediaan salep
yang baik, yang meliputi uji organoleptik, homogenitas, kada pH, daya sebar
dan daya lekat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian sehingga peneliti menyarankan :

73
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Perlunya penelitian lebih lanjut terkait pemberiaan ekstrak daun pala Fak-
fak terhadap perlakuan lain seperti luka sayatan dan luka iritasi.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan konsentrasi yang
lebih bervariasi dan diuji pada hewan uji lain seperti kelinci.

Dapat dilakukan pengujian lanjutan mengenai uji toksisitas pada sediaan
salep ekstrak etanol daun pala asal Fak-fak (Myristica argentea Warb).
Dapat dilakukannya penelitian lain dengan menggunakan bagian tanaman
lain dari daun pala Fak-fak seperti bunga atau buah dari tanaman pala

(Myristica argentea Warb).
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Analisis Data

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Rata _rata  kelompok negatif 191 15 .148 .918 15 .182
kelompok positif 164 15 200" 894 15 077
konsentrasi 2% 195 15 129 .919 15 .187
konsentrasi 6% .198 15 116 .906 15 17
konsentrasi 10% 195 15 .128 .937 15 .343

*Data Terdistribusi Normal karena nilai p>0,05
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Rata rata Based on Mean 4.837 4 70 .002
Based on Median 2.423 4 70 .056
Based on Median and with 2.423 4 49.715 .060

adjusted df

Based on trimmed mean 4.640 4 70 .002
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Uji Kruskal Walis

Kruskal-Wallis Test

Ranks

kelompok N Mean Rank
Rasio_luka ki1 15 36,27

k2 15 45 47

k3 15 32,77

k4 15 35,60

k5 15 39,90

Total 75

Test Statisticsa’b

Rasio_luka
Kruskal-Wallis H 3,017
df 4
Asymp. Sig. 555

a. Kruskal Wallis Test

h. Grouping Variable:
kelompok

* Data tidak terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai p>0,05 yaitu 0,05

Uji Anova
ANOVA
Rata_rata
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 154 4 .039 .501 .735
Within Groups 5.390 70 .077
Total 5.544 74

*Data tidak terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai p>0,05 yaitu 0,735
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Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica Argentea

Warb)

Bobot Ekstrak

33 gr

Bobot Simplisia

500 gr

Bobot Ekstrak kental

Xx 10004

% Rendemen =

BobotSimplizia vang di Ekstraksi

% Rendemen = %x 1009

% Rendeman = 6,6%

Perhitungan Formulasi Sediaan Salep
» Konsentrasi 2%
1. Ekstrak Daun Pala
2. Basis Salep

> Konsentrasi 6%
1. Ekstrak Daun Pala
2. Basis Salep

> Konsentrasi 10%
1. Ekstrak Daun Pala
2. Basis Salep

: 2/100 x 30 gr = 0,6 gram
:30-0,6 gr =29,4 gram

:6/100 x 30 gr = 1,8 gram
:30-1,8gr =28,2 gram

: 10/100 x 30 gr =3 gram
: 30 — 3gr =27 gram
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Kestrak Daun Pala Asal Fak-fak (Myristica
Argentea Warb).

>

i

Gambar 1. Daun Pala Asal Gambar 2. Sampel dicuci Gambar 3. Sampel di

Fak-fak (Myristica Argentea bersih keringkan
Warb)

Gambar 5. Sampel setelah
dimaserasi

Gambar 7. Penguapan

Gambar 8. Ekstrak Daun Pala
Asal Fak-fak (Myristica
Argentea Warb)
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Lampiran 4. Skining Fitokimia

Gambar 1. Hasil uji fitokimia Gambar 2. Hasil uji fitokimia Gambar 3. Hasil uji fitokimia

sen|awa sa|onn senyawa tanin senyawa flavonoid

Gambar 4. Hasil uji fitokimia Gambar 5. Hasil uji fitokimia Gambar 6. Hasil uji fitokimia

senyawa alkaloid pereaksi senyawa alkaloid pereaksi senyawa alkaloid pereaksi
bouchardat mayer dragendorff
=3

-

Gambar 7. Hasil uji fitokimia
senyawa steroid

o
[ e
e
o
|
}
4
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Lampiran 5. Evaluasi Sediaan Salep

Gambar 3. Vaselin dan adeps di
campurkan

Gambar 4. Sediasan salep
ekstrak daun pala asal Fak-fak

(Myristica Argentea Warb)

Gambar 5. Uji ph Gambar 6. Uji daya lekat

ML e

Gambar 7. Uji homogenitas Gambar 8. Uji daya sebar
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Lampiran 6. Pembuatan dan Pengamatan Perubahan Luas Luka Bakar

N
Gambar 3. Tikus di cukur

Gambar 5. Tikus setelah
di api bunsen ditempelkan koin padan pada

punggung

Gambar 4. Koin di panaskan
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Kelompok  Hewan

Pengukuran Luas Luka

Hari Ke-

0

1

2

3

4 5

6

7 8 9

10 1

12

3 1

K1

K2

K3

K4

K5

Hewan 1
Hewan 2
Hewan 3
Hewan 1
Hewan 2
Hewan 3
Hewan 1
Hewan 2
Hewan 3
Hewan 1
Hewan 2
Hewan 3
Hewan 1
Hewan 2
Hewan 3

53.22
53.47
45.31
56.03
54.19
56.97
62.22
62.97
53.61
59.67
54.89
67.81
61.19
50.25
54.53

61.64
56.61
53.36
58.53
61.67
60.33
68.22
58.36
56.72
63.92
55.22
63.83
61.28
56.14
65.61

58.44
54.75
50.11
59.58
63.28
61.47
66.67
58.58
53.78

66
55.22
62.53
62.39
58.69
65.86

58.89
85.25
52.83
65.08
7136
83.44
73.06
57.92
62.17
73.86
58.78
88.94
62.17
74.42
99.44

64.03 46.22
95.53 79.03
49.42 43.14
67.89 93.72
74.42 76.61
71.97 60.75
74.97 86.19
55.89 50.17
65.19 63.72
76.83 87.39
64.67 53.39
88.06 109.9
60.36 62.58
90.19 74.36
102.8 70.03

46.92
76.31
43.67
87.31
72.67
58.56
7847
5175
62.11
85.69
49.36
105.8
50.81
72.53
68.67

33.94 32.97 33.64
60.64 58.36 56.08
4375 4111 42.11
7897 7847 71
7175 7158 64.14
5422 52.28 55.17
65.97 66.08 60.17
44.86 39.39 48.67
54.25 58.58 56.67
80.92 71.78 59.11
42.97 42.58 42.67
103.64 892 36
46.56 42.47 41.17
715 6747 64.33
69.61 67.56 66.72

34.86 30.67
5161 52.94
44.22 43.36
49.89 42.11
63.56 59.58
54.69 48.83
56.56 56.17
58.14 41.72
5444 33.97

56 54
3492 30.17

34 295
31.22 30.33
35.92 34.81

43 39.31

29.83
4931
44.53
40.94
36.03
3142
48.56
39.17
50.25
25.81
28.03
23.86
29.19
41.58
26.81

2808 275
44.08 43.17
42.56 42.64
34.28 33.81
295 2831
26,53 22.61
37.64 34.28
39.81 2875
56.61 54.78
2361 22.17
27.11 25.64
2033 1931
15.61 11.97
24.64 22.83
2561 15.72
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Dn/DO

Kelompok Hewan Hari Ke

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
K1Kewan 1 1 1158 1.098 1.107 1.203 0.868 0.882 0.638 0.62 0.632 0.655 0.576 0.561 0.528 0.517
K1Hewan 2 1 1.059 1.024 1.594 1.787 1.478 1.427 1.134 1.091 1.049 0.965 099 0.922 0.824 0.807
K1Hewan 3 1 1178 1.106 1.166 1.091 0.952 0.964 0.966 0.907 0.929 0.976 0.957 0.983 0.939 0.941
Rata-Rata RLL 1 1132 1076 1289 1.36 1.1 1.091 0912 0.873 0.87 0.865 0.841 0.822 0.764 0.755
K2 Hewan 1 1 1.045 1.063 1.162 1.212 1.673 1.558 1.409 14 1267 0.89 0.752 0.731 0.612 0.603
K2 Hewan 2 1 1138 1.168 1.317 1.373 1.414 1341 1324 1321 1184 1.173 1.099 0.665 0.544 0.522
K2 Hewan 3 1 1059 1079 1465 1.369 1.066 1.028 0.952 0.918 0.968 0.96 0.857 0.657 0.466 0.397
Rata-Rata RLL 1 1.081 1.103 1.314 1.318 1.384 1.309 1.228 1.213 1.14 1.008 0.903 0.684 0.541 0.508
K3 Hewan 1 1 1.096 1.072 1.174 1.205 1.385 1.261 106 1.062 0.967 0.909 0.903 0.78 0.605 0.551
K3 Hewan 2 1 0927 093 092 088 0.797 0.822 0.712 0.626 0.773 0.923 0.663 0.622 0.632 0.457
K3 Hewan 3 1 1.058 1.003 116 1.216 1.189 1.159 1.012 1.093 1.057 1.015 0.634 0.937 1.056 1.022
Rata-Rata RLL 1 1.027 1.002 1.085 1.103 1.124 1.081 0.928 0.927 0.932 0.949 0.733 0.78 0.764 0.676
K4 Hewan 1 1 1071 1.106 1.238 1.288 1.465 1.436 1.356 1.203 0991 0.938 0.905 0.433 0.396 0.372
K4 Hewan 2 1 1.006 1.006 1.071 1.178 0.973 0.899 0.783 0.776 0.777 0.636 0.55 0.511 0.494 0.467
K4 Hewan 3 1 0941 0.922 1312 1.299 1.621 156 1.528 1.267 0.531 0.501 0.435 0.352 0.3 0.285
Rata-Rata RLL 1 1.006 1.011 1.207 1.255 1.353 1.298 1.222 1.082 0.766 0.692 0.63 0.432 0.396 0.374
K5Hewan 1 1 1001 102 1016 098 1.023 0.83 0.761 0.694 0.673 0.51 0.496 0.477 0.255 0.196
K5 Hewan 2 1 1117 1168 1.481 1.795 148 1.443 1.423 1343 128 0.715 0.693 0.827 0.49 0.454
K5 Hewan 3 1 1.203 1.208 1.824 1.885 1.284 1.259 1.277 1.239 1.224 0.789 0.721 0.492 0.47 0.288
Rata-Rata RLL 1 1107 1132 144 1556 1.262 1.178 1.153 1.092 1.059 0.671 0.636 0.599 0.405 0.313
Ket :

Dn/Do : Hari ke n dibagi hari ke 0

K : Kelompok

RLL :Rasio Luas Luka



Lampiran 9. Gambar Luka Bakar Pada Hari 0, 3,5, 7, 9, 12, 14

Hari Kelompok Tikus
Kelompok Kelompok  Konsentrasi  Konsentrasi  Konsentrasi

3 I

»»»»»

Negatif Positif 2% 6% 10%
0 iﬂ 7

12

14




93

Lampiran 10. Kode Etik Penelitian

@

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU FARMASI MAKASSAR
THE HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGG! ILMU FARMAS! MAKASSAR

SURAT KETERANGAN
ETHICAL APPROVAL
Nomor: 369/EC.1.1.B/X/KEPK/2024

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi llmu Farmasi Makassar, menyatakan dengan ini bahwa

penelitian dengan judul :
The Health Research Ethical Committee of Sekolah Tinggl limu Farmasi Makassar states hereby that the following
proposal:

“Uji Ak fi Sediaan Salep Ekstrak Daun Pala Asal Fak-Fak (Myristica argentea warb)

Terhadap Luka Bakar Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar”

Nomor Protokol : 122410369

Protocol number

Lokasi : Lab ium Bahan Alam, Lab knol diaan Steril &

Location L ",dan""‘;FamasiUnlversim
Pendidikan Mmammadiyah Sorong

Waktu Penelitian : 28 Sep 2024-04 ber 2024

Time schedule 28" of September 2024 until 04™ of November 2024

Responden/Subyek : Hewan Uji
Penelitian Animal Experiment

Respondent/Research

Subject

Peneliti Utama :  Maria Gloria Y

Principal Investigator Mchasiswa Program Studi (S1) L P ikan M h Sorong
NIM: 144820120043
Undergraduate Program of Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong
Student ID Number: 144820120043

Telah melalui p dur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan

Has p d the ethical p and been approved for the implementation

surat gan lolos kaji etik ini dibuat untuk diketahui dan dimaklumi oleh yang
berkepentingan dan berlaku sejak tanggal 28 September 2024 szmpai dengan 28 September 2025
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